BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Tapak

Plasa Telkom Blimbing Malang yang merupakan bangunan kantor berlokasi di Jalan JI.
Ahmad Yani No.11, kecamatan Blimbing, kota Malang, Jawa Timur. Orientasi bangunan ini
menghadap ke tenggara dengan titik koordinat 7°56'34" Lintang Selatan dan 112°3827"
Bujur Timur. Bangunan sekitar tapak memiliki fungsi yang berbeda-beda, antara lain:

1. Sebelah utara berbatasan dengan SD Sabilillah Malang dan Masjid Sabilillah

Malang
2. Sebelah timur berbatasan dengan Jalan Ahmad Yani
3. Sebelah selatan berbatasan dengan pertokoan

4. Sebelah barat berbatasan dengan perumahan warga

Keterangan

1 : SD Sabilillah Malang
2 : Jalan Ahmad Yani

3 : Pertokoan

4 : Perumahan Warga

Gambar 4.1 Lokasi Obiek Studi

Jarak antara objek studi dengan bangunan sekitar adalah 10-15 meter dan dengan
ketinggian bangunan sekitarnya adalah 3-10 meter. Karena objek studi yang dipilih terdiri
dari 8 lantai, bangunan di sekitar tapak tidak menutupi objek studi yang ketinggiannya
mencapai 30 meter. Dengan kondisi tersebut Plasa Telkom Blimbing Malang sangat
berpotensi untuk mendapatkan pencahayaan alami, karena tidak adanya penghalang dari

bangunan sekitar yang akan membayangi objek studi.
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4.2 Identifikasi Bangunan
4.2.1 Identifikasi Bentuk Ruangan

Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah Plasa Telkom Blimbing Malang dengan
fungsi bangunannya sebagai kantor. Dengan ketinggian lantai mencapai 9 lantai, fungsi
kantor pada bangunan ini adalah pada lantai 1-7, lantai 8 untuk aula dan ruang rapat, lantai
dasar dan lantai 9 sebagai area servis. Dari keseluruhan bangunan ini tidak semua lantai akan
diteliti, melainkan hanya diambil sampel berupa ruangan-ruangan yang sudah dapat
mewakili objek studi. Pemilihan ruangan yang akan diteliti perlu melalui tahap identifikasi,
identifikasi yang pertama adalah berdasarkan bentuk ruangnya dari denah objek studi.
Pembagian zonasi ruang untuk bangunannya ini dibagi menjadi 2 zona, yaitu zona dengan
bentukan denah segi delapan (zona A) dan zona dengan bentukan denah persegi panjang

(zona B). Kedua zona tersebut terhubung oleh koridor dimana juga terdapat alat transportasi

bangunan yang berupa lift.

I R R B
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e 1 1 A : Zona segi delapan
== ’ - j ", e e

/i L L""'"‘""\ ! _l“:,’_"l | B: Zona persegi panjang
" = T Pty el S :
T A vE[ C: Koridor

Zona A C Zona B

DENAH LANTAL 2 { Q’&

Gambar 4.2 Identifikasi Bentuk Ruangan

Setelah mengidentifikasi berdasarkan bentuk ruangannya dapat diklasifikasikan sebagai

berikut:
Tabel 4.1 Identifikasi Bentuk Ruangan
Lantai Identifikasi per Lantai Keterangan
Zona A Zona B

Lantai 1 v v Berdasarkan denah ruangan dapat
Lantai 2 v 4 diketahui bahwa untuk zona A dengan
Lantai 3 v v denah yang berbentuk segi delapan
Lantai 4 v v terdapat di lantai 1-8, sedangkan
Lantai 5 v A untuk zona B dengan bentukan denah
Lantai 6 v -
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Lantai 7

- persegi panjang hanya pada lantai 1-4

Lantai 8

v
v

- saja.

4.2.2 ldentifikasi Fungsi Ruangan

Dengan fungsi utama bangunan sebagai kantor, tentunya terdapat ruangan-ruangan

dengan fungsi lain pada objek studi yang diteliti. Berdasarkan denah pada bangunan Plasa

Telkom Blimbing Malang, prosentase ruang kantor pada tiap ruangannya sebagai berikut.

Tabel 4.2 Identifikasi Fungsi Ruangan

Lantai Prosentase Fungsi Ruang pada Tiap Lantai Keterangan
Zona A Zona B

Lantai 1 | 19% ruang kantor, 2% area | Difungsikan untuk aktivitas | Mayoritas ruangan di
servis, 79% area customer | penunjang, seperti kantin, | lantai 1 merupakan area
service toserba, area servis, dan | publik seperti customer

sebagainya. service, kantin, toserba.

Lantai2 | 35% ruang kantor, 22% | 58% ruang kantor, 8% | Pada zona B fungsi ruang
ruang rapat, 42% koridor ruang rapat, 32% untuk | kantor lebih dari 50% dari

ruangan aktivitas | luas keseluruhan
penunjang

Lantai 3 | 89% ruang kantor, 11% | 42% ruang kantor, 27% | Pada zona A fungsi ruang
untuk ruangan aktivitas | ruang rapat, 31% untuk | kantor lebih dari 50%
penunjang ruangan aktivitas | namun terpisah-pisah

penunjang (tidak  menjadi satu
ruangan)

Lantai4 | 97% ruang kantor, 3% | 35% ruang kantor, 42% | Pada zona B fungsi ruang
untuk ruangan aktivitas | untuk ruangan aktivitas | kantor terpisah-pisah
penunjang penunjang, 23% koridor (tidak  menjadi satu

ruangan)

Lantai5 | 67% ruang kantor, 15% - Pada zona A fungsi ruang
ruang rapat, 12% untuk kantor lebih dari 50%
ruangan aktivitas namun terpisah-pisah
penunjang, 6% koridor (tidak  menjadi  satu

ruangan)

Lantai 6 100% ruangan kantor - Pada lantai 6 merupakan
ruang kantor, dimana pada
saat penelitian dilakukan
masih tahap renovasi dan
ruangan  kantor tidak
dipisah-pisah menjadi
beberapa ruangan

Lantai 7 | 88% ruang kantor, 6% - Pada lantai 7 fungsi ruang
ruang rapat, 6% koridor kantor lebih dari 50% dari

luas keseluruhan

Lantai 8 | 37% ruang rapat, 100% - Pada kedua tepi zona A
ruang serbaguna/aula terkadang  dimanfaatkan

sebagai  ruang  rapat.
Kedua ruang rapat ini
dipisahkan oleh partisi
yang menghubungkan ke
bagian tengah ruangan.
Untuk aula memanfaatkan
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seluruh zona A pada lantai
8

Dari identifikasi fungsi ruangan, dapat diketahui bahwa lantai yang fungsi kantornya
lebih dari 50% luas keseluruhan adalah lantai 2 (zona B), lantai 3 (zona A), lantai 4 (zona
A), lantai 5 (zona A), lantai 6 (zona A), lantai 7 (zona A). Selain ruang kantor, ruang rapat
dirasa juga berhubungan dengan aktivitas kantor, untuk itu ruang rapat juga akan diteliti.
Berdasarkan identifikasi didapat ruang rapat pada lantai 8 memiliki prosentase fungsi ruang
tiap lantai paling tinggi dibandingkan dengan ruang rapat lainnya. Oleh karena itu ruang
rapat pada lantai 8 akan dijadikan sampel penelitian pada objek studi Plasa Telkom Blimbing
Malang.

4.2.3 Identifikasi Bukaan

Bukaan yang digunakan pada objek studi adalah tipe sidelighting baik pada zona A
maupun B. Pada zona A atau zona dengan bentukan denah segi delapan, hampir di setiap
lantai keseluruhan sisinya terdapat bukaan berupa jendela, baik jendela hidup maupun
jendela mati. Sedangkan untuk zona B atau zona dengan bentukan denah persegi panjang,

jendela hanya terdapat pada sisi tenggara bangunan dan sisi barat laut bangunan saja.

Tabel 4.3 Identifikasi Bukaan

Lantai Identifikasi Bukaan pada Tiap Lantai
Zona A Zona B
Lantai 1 | Sisi barat daya dan sisi | Sisi barat laut ruangan
tenggara ruangan
Lantai 2 | Sisi utara dan sisi timur | Sisi barat laut dan sisi barat
ruangan daya ruangan
Lantai 3 | Semua sisi ruangan Sisi barat laut dan sisi barat
daya ruangan
Lantai 4 | Semua sisi ruangan Sisi barat laut ruangan
Lantai 5 | Semua sisi, kecuali sisi -
utara dan timur laut
Lantai 6 | Semua sisi ruangan -
Lantai 7 | Semua sisi ruangan -
Lantai 8 | Sisi timur laut dan sisi barat -
daya ruangan

Berdasarkan identifikasi yang telah dilakukan diketahui bahwa ruangan-ruangan
yang memiliki bukaan berupa jendela antara lain adalah lantai 2 (zona B), lantai 3 (zona A

dan zona B), lantai 4 (zona A), lantai 6 (zona A), dan lantai 7 (zona A).



4.2.4 Identifikasi Faktor Non-Teknis

Identifikasi yang selanjutnya adalah berdasarkan faktor non teknis, seperti faktor
perijinan mengenai area mana saja yang mendapatkan perjinan untuk diteliti dan area mana

yang mendapatkan batasan untuk tidak dapat diteliti.

Tabel 4.4 Identifikasi Faktor Non-Teknis

Lantai

Identifikasi Faktor Non-Teknis

Zona A

Zona B

Lantai 1

92% ruangan dapat diteliti

95% ruangan dapat diteliti

Lantai 2

37% ruangan dapat diteliti

100% ruangan dapat diteliti

Lantai 3

91% ruangan dapat diteliti

84% ruangan dapat diteliti

Lantai 4

14% ruangan dapat diteliti

88% ruangan dapat diteliti

Lantai 5

63% ruangan dapat diteliti

Lantai 6

100% ruangan dapat diteliti

Lantai 7

100% ruangan tidak dapat
diteliti

Lantai 8

100% ruangan dapat diteliti

Dari identifikasi faktor non-teknis yang telah dilakukan diketahui bahwa tidak semua
ruangan di tiap lantai dapat dijadikan sampel penelitian. Beberapa lantai yang dapat

dijadikan sampel antara lain lantai 2 (zona B), lantai 6 (zona A), lantai 7 (zona A), dan lantai

8 (zona A).
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4.2.5 Identifikasi per Lantai
1. Lantail

: DENAH LANTAI 1

Keterangan

: Ruangan dengan bukaan
‘ : Koridor

: Ruang tanpa bukaan
. : Area yang tidak dapat
diteliti

: Area servis

Gambar 4.3 Identifikasi Lantai 1

Setelah diidentifikasi berdasarkan bentuk ruangan, fungsi ruangan, identifikasi
bukaan dan faktor non-teknis, maka dapat disimpulkan bahwa lantai 1 tidak dapat
dijadikan sampel penelitian. Faktor utama mengapa lantai 1 tidak dapat dijadikan

sampel adalah fungsinya yang bukan untuk ruang kantor dan bukaan yang minim.
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2. Lantai 2
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DENAH LANTAT 2

: Ruangan dengan bukaan
@ : Koridor

: Ruang tanpa bukaan
. : Area yang tidak dapat
diteliti

: Area servis

Gambar 4.4 Identifikasi Lantai 2

Pada zona A lantai 2 tidak semua ruangan merupakan ruang kantor dan memiliki
bukaan. Sedangkan untuk zona B dapat dijadikan sampel penelitian karena sudah
memenuhi kriteria yang ada, yaitu merupakan ruang kantor, terdapat bukaan berupa

sidelighting di ruangan tersebut, dan faktor non-teknis yang terpenuhi.
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3. Lantai 3
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DENAH LANTAI 3

: Ruangan dengan bukaan
@ : Koridor

: Ruang tanpa bukaan
‘ : Area yang tidak dapat
diteliti

: Area servis

Gambar 4.5 Identifikasi Lantai 3

Pada lantai 3 yang fungsinya sebagai kantor hanya dapat diteliti sebagian, baik pada
zona A maupun zona B. Karena dianggap kurang mewakili maka ruangan kantor pada

lantai 3 tidak akan digunakan sebagai sampel penelitian.
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4. Lantai 4

: DENAH LANTAI 4

Keterangan

: Ruangan dengan bukaan
. : Koridor

: Ruang tanpa bukaan
. : Area yang tidak dapat
diteliti

: Area servis

Gambar 4.6 Identifikasi Lantai 4

Pada lantai 4 yang fungsinya sebagai kantor juga dianggap kurang dapat mewakili,
karena pada zona A faktor non-teknis yang belum terpenuhi. Sedangkan untuk zona B

hanya beberapa ruangan saja yang dapat diteliti.
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5. Lantai 5

o- — L

2

o]

DENAH LANTAI 5

Keterangan

: Ruangan dengan bukaan
. : Koridor

: Ruang tanpa bukaan
. : Area yang tidak dapat
diteliti

: Area servis

Gambar 4.7 Identifikasi Lantai 5

Sama halnya dengan lantai 4, lantai 5 juga kurang dapat mewakili karena beberapa
kriteria yang tidak terpenuhi, seperti bukaan yang tidak ada di beberapa ruangan kantor
dan faktor non-teknis lainnya yang juga tak terpenuhi.
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6. Lantai 6

@)—

A

DENAH LANTAI 6

Keterangan

: Ruangan dengan bukaan
. : Koridor

: Ruang tanpa bukaan
. : Area yang tidak dapat
diteliti

: Area servis

Gambar 4.8 Identifikasi Lantai 6

Lantai 6 yang akan difungsikan sebagai ruangan kantor telah memenuhi semua
kriteria untuk pemilihan sampel. Bukaan dengan tipe sidelighting terdapat di semua sisi

pada zona A. Oleh karena itu, zona A lantai 6 akan dijadikan sampel.
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7. Lantai 7
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3_@_ DENAH LANTAI 7

Keterangan

: Ruangan dengan bukaan
@ : Koridor

: Ruang tanpa bukaan
. : Area yang tidak dapat
diteliti

. Area servis

Gambar 4.9 Identifikasi Lantai 7

Lantai 7 berfungsi sebagai kantor dianggap kurang dapat mewakili, karena pada zona

A faktor non-teknis yang belum terpenuhi.
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8. Lantai 8

A

DENAH TANTAI 8

Keterangan

: Ruangan dengan bukaan
' : Koridor

: Ruang tanpa bukaan
. : Area yang tidak dapat
diteliti

: Area servis

Gambar 4.10 Identifikasi Lantai 8

Pada lantai 8 yang berfungsi sebagai ruang serbaguna/aula dibagi menjadi 4 bagian,
diantara keempat bagian tersebut terdapat 2 (dua) ruang yang terkadang digunakan
sebagai ruang rapat. Dengan dimensi ruangan rapat yang cukup besar dibanding ruang
rapat lainnya, ruang rapat pada lantai 8 dapat dijadikan sampel penelitian terhadap ruang

rapat di Plasa Telkom Blimbing Malang.
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Tabel 4.5 Identifikasi per Lantai

Lantai Identifikasi per Lantai Keterangan
Zona A Zona B

Lantai 1 | Fungsi ruangan & bukaan | Fungsi ruangan & bukaan yang | Tidak dijadikan
yang  belum  memenuhi | belum memenuhi kriteria sampel
kriteria

Lantai 2 | Ruangan yang dapat diteliti | Kriteria-kriteria untuk sampel | Zona B lantai 2
hanya sebagian saja ruangan yang akan diteliti | dapat  dijadikan

terpenuhi sampel

Lantai 3 | Ruangan yang dapat diteliti | Ruangan yang dapat diteliti | Tidak  dijadikan
hanya sebagian saja hanya sebagian saja sampel

Lantai 4 | Faktor non-teknis belum | Ruangan yang dapat diteliti | Tidak dijadikan
memenuhi kriteria hanya sebagian saja sampel

Lantai 5 | Bukaan dan faktor non-teknis - Tidak dijadikan
belum memenuhi kriteria sampel

Lantai 6 | Kriteria-kriteria untuk sampel - Zona A lantai 6
ruangan yang akan diteliti dapat  dijadikan
terpenuhi sampel

Lantai 7 | Faktor non-teknis belum - Tidak  dijadikan
memenuhi kriteria sampel

Lantai 8 | Kriteria-Kkriteria untuk sampel - Zona A lantai 8
ruangan yang akan diteliti dapat  dijadikan
terpenuhi sampel

Berdasarkan identifikasi bangunan terhadap objek studi, maka dapat disimpulkan
bahwa ruangan yang diteliti adalah zona B lantai 2, zona A lantai 6, dan zona A pada lantai
8. Ketiga ruangan tersebut dianggap sudah mewakili ruangan kantor pada Plasa Telkom
Blimbing Malang dengan beberapa kriteria yang ada, yaitu bentuk ruangan, fungsi ruangan,
identifikasi bukaan dan faktor non-teknis. Bentuk ruangan untuk bentuk ruangan dengan
denah persegi panjang dapat diwakili oleh lantai 2, sedangkan untuk denah segi delapan
dapat diwakili oleh lantai 6 dan lantai 8. Untuk zona A diambil 2 sampel karena keduanya

memiliki perbedaan fungsi ruang dan perbedaan dimensi bukaan.

4.3 Analisis Lantai yang Diteliti
4.3.1 Analisis Lantai 2

Lantai 2 yang digunakan sampel penelitian adalah zona B dengan orientasi ruangan
sebesar 290° dari utara. Ruangan yang difungsikan sebagai ruang kantor ini berukuran 18.00
x 48.00 meter dengan ketinggian 3 meter. Namun tidak keseluruhan bagian ruang yang
berfungsi sebagai ruang kantor, terdapat juga ruang rapat, kamar mandi dan musholla. Oleh

karena itu, yang akan diteliti hanyalah bagian ruang kantornya saja dengan dimensi 12.00 x

42.00 meter. Dengan luas ruangan sebesar 504 m?, cahaya matahari dapat masuk ke dalam
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ruangan dan dimanfaatkan sebagai pencahayaan alami melalui bukaan horizontal maupun

vertikal.

Sisi Barat Daya

Sisi Barat Laut

Gambar 4.11 Analisis Lantai 2

1. Analisis Visual

Bukaan yang digunakan adalah tipe sidelighting berupa jendela dengan lebar per
unitnya 1 meter, tinggi 2 meter dan berjarak 1 meter dari lantai. Jendela pada ruangan kantor
lantai 2 ini terdapat di keseluruhan sisi barat laut dan barat daya. Prosentase bukaan pada
masing-masing sisi terhadap luas dindingnya adalah 67%, sehingga prosentase luas bukaan

di kedua sisi terhadap keseluruhan luas dinding adalah 30%.
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Sisi Barat Daya

Sisi Barat Laut
Gambar 4.13 Visual Lantai 2

Pada sisi barat daya keseluruhan sisinya terdapat jendela dengan rincian 8 unit fixed
window (jendela mati) dan 4 jendela hidup jenis awning dengan sudut bukaan 45°. Pada sisi
barat laut, sepanjang dinding berukuran 42.00 meter terdapat jendela dengan rincian 28 unit
fixed window (jendela mati) dan 14 unit jendela hidup jenis awning dengan sudut bukaan
45°. Karena jendela yang berada di keseluruhan dinding pada sisi barat laut dan barat daya,
sinar matahari secara langsung masuk ke dalam ruangan. Namun sinar matahari yang masuk

melalui keseluruhan jendela terlalu berlebih dan menyebabkan silau yang akhirnya

mengganggu aktivitas pengguna di dalamnya.
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Tabel 4.6 Bukaan Lantai 2

Posisi Dimensi Bukaan
Jendela
Barat Daya
‘ 2
(]
o
8
L 1 1 1 | 1 1~
: 2.00 T 2.00 i 2.00 ! 2.00 ' 2.00 ! 200 0
! 12.00 '
Barat Laut " -
11
11 :
| | N | ||
1 3
+ + + 4 o 4 +
T T T 20 T TN ’ 2 ) 2 2 (M) EXTT 2 ) 2 i)

Orientasi jendela pada ruang kantor zona B lantai 2 menghadap ke barat laut dan
barat daya. Sudut orientasi pada jendela sisi barat daya sebesar 200°, sedangkan untuk barat
laut sebesar 290°. Dengan mengetahui orientasi jendela maka dapat diketahui sbv dan sbh

kedua sisi bukaan pada 4 (empat) bulan pergerakan matahari.

Tabel 4.7 SBV Bukaan Lantai 2

No. Sisi yang diteliti Bulan 09.00 12.00 15.00

SBV | SBH | SBV | SBH | SBV | SBH

1. Barat Daya Maret-September - - - - 78° | 78°

Juni - - - - - -

Desember 85° | -85° | 76° | -20° | 53° | 45°

2 Barat Laut Maret-September - - 88° | 80° | 46° | -12°
Juni - - 78° | 72° | 37° | 18°

Desember - - - - 55° | -46°

Dengan mengetahui sudut sbv dan sbh maka panjang shading device yang dapat
menanungi jendela di sisi barat daya dan barat laut. Namun pada kondisi eksisting objek
studi belum terdapat shading device, sehingga sinar matahari masuk ke dalam ruangan secara
langsung dan menyebabkan silau. Untuk itulah diperlukan rekomendasi desain berupa
penambahan shading device yang dapat menaungi ruang kantor sehingga tingkat
pencahayaannya sesuai dengan standar.

2. Analisis Pengukuran

Pengukuran langsung zona B lantai 2 dilakukan pada tanggal 25 April 2016 pada

periode siang hari (11.00-14.00) dengan keadaan langit cerah. Pengukuran langsung

dilakukan menggunakan alat luxmeter dengan modul titik pengukurannya setiap 3.00 x 3.00
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meter dan ketinggian 0.75 meter dari lantai. Dengan pembagian modul setiap 3.00 x 3.00

meter maka didapatlah titik pengukuran berjumlah 56 hasil pengukuran langsung titik.

T1800m
2
43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 e
42 41 40 39 38 37 36 35 34 33 32 31 30 29| | §
660 M
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 3
14 13 12 11 10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 i
k + , o0
0.00 27.42 48.00 m
Sisi Barat Laut
Gambar 4.14 Titik Pengukuran Lantai 2
Tabel 4.8 Hasil Pengukuran Lantai 2
Iluminasi Ruangan pada Tiap Titik (lux)
1. 1680 15. | 273 29. | 1311 43. | 44
2. 1375 16. | 285 30. | 369 44, | 48
3. 1431 17. | 360 31. | 224 45. | 52
4. 1290 18. | 380 32. | 169 46. | 58
5. 1265 19. | 389 33. | 108 47. | 63
6. 1229 20. | 397 34. | 94 48. | 68
7. 1180 21. | 477 35.] 85 49. |73
8. 1153 22. 1 414 36. | 73 50. | 75
0. 1104 23. | 361 37. | 79 51. | 66
10. | 1084 24. | 367 38. | 82 52. |75
11. | 1035 25. | 433 39. |75 53. | 80
12. | 1023 26. | 437 40. | 73 54. 108
13. | 1016 27. | 655 41. | 69 55. | 372
14. | 932 28. | 1578 42. | 66 56. 1295

Dari pengukuran yang dilakukan didapatkan bahwa pencahayaan alami pada ruangan
ini belum optimal. Hal itu dikarenakan standar pencahayaan alami yang optimal untuk
ruangan kantor sebesar 350 lux, sedangkan pada ruangan ini rata-rata tingkat pencahayaan
alaminya mencapai 1487,5 lux. Perbedaan angka yang jauh antara pengukuran di dekat
bukaan dengan yang jauh dari bukaan juga menunjukkan bahwa pencahayaan alami belum
merata sampai ke titik yang terjauh dari bukaan. Dari wawancara yang dilakukan juga
diketahui bahwa selama ini pengguna ruangan merasa cahaya alami yang masuk ruangan
tidak nyaman, sehingga pengguna menutupnya dengan horizontal blind. Pengguna ruangan
merasa pencahayaan alami yang masuk ke dalam ruangan terasa tidak nyaman baik saat pagi
hari, siang hari, maupun di sore hari. Oleh karenanya pengguna merasa diperlukan

perubahan pada dimensi jendela yang memang berukuran besar.
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3. Simulasi kondisi eksisting
Tahapan simulasi dilakukan dengan memasukkan data kondisi eksisting bangunan
ke dalam software yang digunakan. Pada tahapan ini titik pengukuran yang digunakan juga

sama seperti titik pengukuran saat pengukuran langsung.

Tabel 4.9 Hasil Simulasi Eksisting Lantai 2

Iluminasi Ruangan pada Tiap Titik (lux)

1. 2241 15. | 251 29. | 1435 43. | 46
2. 1305 16. | 326 30. | 389 44. | 45
3. 1123 17. | 352 31. | 184 45. |53
4. 1148 18. | 361 32. | 132 46. | 57
5. 1154 19. | 344 33. 198 47. | 57
6. 1136 20. | 348 34. | 93 48. |61
i 1130 21. | 343 35. 193 49. | 64
8. 1081 22. | 337 36. | 78 50. | 62
9. 1084 23. | 354 37. 1 89 51. | 66
10. | 1101 24. | 354 38. | 87 52. | 68
11. | 1145 25. | 372 39. 1 76 53. | 100
12. | 1123 26. | 389 40. | 89 54. | 159
13. | 1141 27. | 621 41. | 74 55. | 332
14. | 945 28. | 1649 42. | 65 56. [ 1394

Berdasarkan standar SNI 03-6197-2000 diketahui bahwa standar untuk ruangan
kantor adalah 350 lux, sedangkan rata-rata tingkat pencahayaan yang masuk ke dalam ruang
kantor zona B lantai 2 adalah 506 lux. Dapat dilihat bahwa cahaya yang masuk ke dalam
ruangan terhitung besar terutama di sisi-sisi sekitar jendela dan semakin kecil ke dalam.
Penyebaran yang tidak merata itu disebabkan oleh bentuk ruangan yang besar namun bukaan

yang ada tidak di setiap sisi tetapi hanya ada di 2 (dua) sisi saja.
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Gambar 4.15 False Rendering Lantai 2
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Gambar 4.16 Penyebaran Cahaya Lantai 2
4. Validasi Pengukuran

Setelah melakukan pengukuran langsung dan simulasi kondisi eksisting, dilakukan
validasi untuk mengetahui ketepatan alat ukur baik luxmeter maupun software DIALux.
Validasi ini didapat dengan cara membandingkan hasil pengukuran kedua penelitian yang
telah dilakukan. Dari hasil perbandingan itulah didapat angka validasi dari hasil pengukuran
langsung dan simulasi eksisting.

Tabel 4.10 Validasi Lantai 2

Tingkat Pencahayaan Tingkat Pencahayaan
No. | Pengukuran | Simulasi | No. | Pengukuran | Simulasi
Langsung | Eksisting Langsung Eksisting

1. 1680 2241 29. | 1311 1435

2. 1375 1305 30. | 369 389

3. 1431 1123 31. | 224 184

4. 1290 1148 32. 1169 132

S. 1265 1154 33. | 108 98

6. 1229 1136 34. 194 93

7. 1180 1130 35. | 85 93

8. 1153 1081 36. | 73 78

9. 1104 1084 37. 179 &9

10. | 1084 1101 38. | 82 87

11. | 1035 1145 39. |75 76

12. | 1023 1123 40. | 73 89

13. | 1016 1141 41. | 69 74

14. | 932 945 42. | 66 65

15. | 273 251 43. | 44 46

16. | 285 326 44. | 48 45

17. | 360 352 45. |52 53

18. | 380 361 46. | 58 57

19. | 389 344 47. 163 57

20. | 397 348 48. | 68 61

21. | 477 343 49. | 73 64

22. | 414 337 50. |75 62

23. | 361 354 51. | 66 66

24. | 367 354 52. |75 68

25. 1433 372 53. | 80 100
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26. | 437 389 54. | 108 159

27. | 655 621 55. | 372 332

28. | 1578 1649 56. | 1295 1394
Validasi 5%
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Gambar 4.17 Grafik Hasil Observasi Lantai 2

Dengan angka validasi sebesar 5% maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur
luxmeter dan software DIALux memiliki perbedaan yang tidak jauh berbeda. Berdasarkan
grafik perbandingan antara pengukuran langsung dan simulasi eksisting juga terlihat bahwa
antara garis pengukuran langsung dan simulasi eksisting tidak jauh berbeda. Oleh karena itu,
simulasi eksperimental untuk mendapatkan hasil rekomendasi dapat dilakukan dengan
menggunakan software DIALux.

5. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada lantai 2 dapat disimpulkan bahwa
jendela pada kondisi eksisting prosentasenya 30% dari luas keseluruhan dinding. Padahal
menurut SNI 03-2396-2001 standar prosentase luas bukaan terhadap luas dinding paling
tidak sebesar 20%. Hal tersebut akhirnya menyebabkan sinar matahari masuk secara
langsung dan menimbulkan silau. Tidak adanya shading device yang menaungi jendela pada
sisi barat laut dan barat daya juga mempengaruhi masuknya sinar matahari ke dalam
ruangan. Oleh karena itu, perlu dilakukannya modifikasi pada dimensi jendela, penambahan
shading device dengan memperhitungkan dimensi dan peletakkan posisi yang tepat akan

mendapatkan rekomendasi agar pencahayaan alami dapat termanfaatkan secara optimal.
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4.3.2 Analisis Lantai 6

Zona A lantai 6 dengan bentuk dasar segi delapan ini memiliki luas sebesar 815 m?
dan ketinggian 3 meter. Pada saat observasi langsung dilakukan ruangan ini masih dalam
tahap renovasi, namun ruangan dengan orientasi menghadap ke tenggara ini sepenuhnya
akan difungsikan sebagai ruang kantor. Pencahayaan alami pada ruangan ini dapat

dimanfaatkan apabila terdapat bukaan baik tipe toplighting maupun tipe sidelighting.

Sisi Barat Daya

—-_— . -
[

Sisi Tenggara

Sisi Timur Laut

Gambar 4.18 Analisis Lantai 6

1. Analisis Visual

Bukaan yang digunakan adalah tipe sidelighting berupa jendela dengan lebar per
unitnya 1 meter, tinggi 2 meter dan berjarak 1 meter dari lantai. Namun pada beberapa sisi
juga terdapat jendela dengan lebar kurang dari 1 meter. Jendela pada ruangan kantor lantai
6 ini terdapat di keseluruhan sisi, prosentase bukaan pada masing-masing sisi terhadap luas
dindingnya adalah 67% kecuali pada sisi barat laut yang hanya 45%. Sehingga prosentase

luas bukaan di keseluruhan sisi terhadap keseluruhan luas dinding pada lantai 6 adalah 56%.
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Gambar 4.19 Bukaan pada Lantai 6
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Gambar 4.20 Visual pada Lantai 6

Pada sisi tenggara keseluruhan sisinya terdapat jendela dengan rincian 26 unit fixed
window (jendela mati) dengan lebar 1 meter, 8 unit fixed window (jendela mati) dengan lebar
kurang dari 1 meter dan 4 jendela hidup jenis awning dengan sudut bukaan 45°. Pada sisi
timur laut dan barat daya masing-masing terdiri dari 23 unit fixed window (jendela mati)
dengan lebar 1 meter dan 3 unit fixed window (jendela mati) dengan lebar kurang dari 1

meter.
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Sementara itu untuk sisi barat laut terdiri dari 8 unit fixed window (jendela mati)
dengan lebar 1 meter, 2 unit fixed window (jendela mati) dengan lebar kurang dari 1 meter
dan 4 jendela hidup jenis awning dengan sudut bukaan 45°. Dengan kondisi eksisting bukaan
yang berada di semua sisi lantai 6 maka sinar matahari yang masuk menimbulkan silau
terutama di tepi-tepian yang dekat dengan jendela. Tentu hal ini nantinya akan mengurangi
kenyamanan visual bagi pengguna ruangan kantor. Seharusnya dengan ukuran jendela yang
besar dan terletak di semua sisi dibutuhkan shading device agar cahaya matahari masuk tanpa

menimbulkan silau.

Tabel 4.12 Bukaan Lantai 6

. . N .
Posisi Dimensi Bukaan
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(1]
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BT 200 150 6,00 s 1s0 2o EXT] !
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IS0 T 1s0 ' 1oD 100 100 ' 100 | L0 100 100 ' 100 100 100 ' 100 ' 100 100 ' 100 ' LSO ' 10
s ' s 700 t 700 I
Barat Laut
[l ]
11
X )
11 5l
11 =
11l -
[} =
—_— _— iy
036 100 1.00 200 Ly 100 1.00 Loo 200 1.0 1.00 036
o |
.36 6.36




66

Orientasi jendela pada ruang kantor zona A lantai 6 menghadap ke tenggara, timur
laut, barat daya, dan barat laut. Sudut orientasi pada masing-masing jendela adalah 110°,
20°, 200°, dan 290°. Dengan mengetahui orientasi jendela maka dapat diketahui sbv dan sbh

keempat sisi bukaan pada 4 (empat) bulan pergerakan matahari.

Tabel 4.13 SBV Bukaan Lantai 6

No. Sisi yang diteliti Bulan 09.00 12.00 15.00
SBV | SBH | SBV | SBH | SBV | SBH
1. Tenggara Maret-September | 48° | -28° - - - -
Juni 52° | -56° - - - -
Desember 44° | 5° 85° | 70° - -
A Timur Laut Maret-September | 65° | 61° | 82° | -20° - -
Juni 40° | 33° | 60° | -20° | 69° | -74°
Desember - - - - - -
3. Barat Daya Maret-September - - - - 78° | 78°
Juni - - - - - -
Desember 85° | -85° | 76° | -20° | 53° | 45°
4. Barat Laut Maret-September - - 88° | 80° | 46° | -12°
Juni - - 78° | 72° | 37° | 18°
Desember - - - - 55° | -46°

Dengan mengetahui sudut sbv dan sbh maka panjang shading device yang dapat
menanungi jendela di sisi tenggara, timur laut, barat daya, dan barat laut. Namun pada
kondisi eksisting objek studi belum terdapat shading device, sehingga sinar matahari masuk
ke dalam ruangan secara langsung dan menyebabkan silau. Untuk itulah diperlukan
rekomendasi desain berupa penambahan shading device yang dapat menaungi ruang kantor
sehingga tingkat pencahayaannya sesuai dengan standar.

2. Analisis Pengukuran

Pengukuran langsung zona A lantai 6 dilakukan pada tanggal 25 April 2016 pada
periode siang hari (11.00-14.00) dan dalam keadaan langit cerah. Dengan menggunakan alat
berupa luxmeter pengukuran dilakukan di setiap titik dengan modul 3.00 x 3.00 meter dan
ketinggian 0.75 meter dari lantai. Dengan pembagian modul setiap 3.00 x 3.00 meter maka

didapatlah titik pengukuran berjumlah 82 hasil pengukuran langsung titik.
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Tabel 4.14 Hasil Pengukuran Lantai 6
Iluminasi Ruangan pada Tiap Titik (lux)
1. 1065 | 21. | 342 | 41. | 1003 | 61. | 202 81. | 192
2. 845 22. | 644 | 42. | 307 | 62. | 145 82 | 590
3. 780 | 23. | 855 43. | 212 63. | 102
4, 845 24. | 301 44, | 162 64. | 90
5. 852 25. | 230 | 45. | 176 65. | 154
6. 252 | 26. | 110 | 46. | 158 66. | 215
7. 327 | 27. | 150 |47. | 408 67. | 544
8. 388 28. | 152 | 48. | 1189 | 68. | 1222
9. 403 29. | 176 | 49. | 1368 | 69. | 800
10. | 360 | 30. | 197 50. |1 309 | 70. | 300
11. | 496 | 31. | 326 51. | 201 71. | 245
12. | 807 |32. | 1158 |52. | 160 72. | 114
13. | 1474 | 33. | 1797 | 53. | 106 73. | 88
14. | 475 34, | 472 54. | 87 74. | 170
15. | 288 35. | 219 55. | 120 | 75. | 269
16. | 293 36. | 168 56. | 144 | 76. | 657
17. | 198 37. | 179 57. | 268 77. | 511
18. | 204 | 38. | 165 58. | 754 | 78. | 198
19. | 184 | 39. | 234 59. | 827 | 79. |45
20. | 276 | 40. | 754 | 60. | 313 80. | 37

67

Berdasarkan pengukuran langsung, dapat diketahui bahwa tingkat pencahayaan

alami pada ruangan belum optimal karena di beberapa titik diketahui melebihi standar yang

ada yaitu 350 lux. Dengan rata-rata yang lebih dari standar yaitu mencapai 827,5 lux, dapat

disimpulkan bahwa penggunaan bukaan pada sisi-sisi ruangan dengan dimensi yang besar

menyebabkan sinar matahari masuk secara langsung dan menyebabkan rata-rata tingkat



68

pencahayaan pada ruangan sangat tinggi. Untuk itu diperlukan modifikasi dimensi bukaan
maupun penambahan shading device agar bukaan ternaungi dan pencahayaan alami di dalam
ruangan dapat optimal.
3. Simulasi Kondisi Eksisting

Tahapan simulasi dilakukan dengan memasukkan data kondisi eksisting bangunan
ke dalam software yang digunakan. Pada tahapan ini titik pengukuran yang digunakan juga

sama seperti titik pengukuran saat pengukuran langsung.

Tabel 4.15 Hasil Simulasi Eksisting Lantai 6

Iluminasi Ruangan pada Tiap Titik (lux)
1092 | 21. | 588 [41. | 847 |61. | 295 |8l. |208
1058 | 22. | 1128 |42. | 454 |62. | 223 |82 |429
1148 | 23. | 898 [43. | 272 |63. | 168
1084 | 24. | 508 [44. | 195 |64. | 165
874 | 25. | 337 |45. | 189 |65. |216
601 |26. | 281 |46. | 263 | 66. | 286
568 [ 27. | 238 | 47. [442 | 67. | 499
572 [ 28. | 235 [48. [ 842 |68. | 939
9. 572 |29. |274 |49. | 855 |69. | 832
10. | 582 |30. | 331 |[50. [444 |70. | 360
11. | 615 |31. | 493 |51. [262 |71. | 233
12. | 887 |32. | 879 |52. [ 196 |72. | 173
13. | 1037 | 33. | 838 |53. [ 136 |73. | 173
14. | 565 |34. | 446 |54. | 139 |74. | 237
15. 1399 |35. |271 |55. [199 |75. ]365
16. | 338 |36. | 203 |[56. [ 274 |76. | 806
17. | 317 |37. | 209 |57. 468 | 77. |436
18. | 319 |38. | 278 |58. | 873 |78. [212
19. | 348 |39. | 453 |59. | 1073 | 79. | 151
20. | 402 |40. | 860 | 60. | 536 |80. | 152

172 1| €0 57| £2) Nl

Berdasarkan standar SNI 03-6197-2000 diketahui bahwa standar untuk ruangan
kantor adalah 350 lux, sedangkan pada zona A lantai 6 rata-rata tingkat pencahayaannya
adalah 550 lux. Dengan adanya bukaan di semua sisi maka hal tersebut menyebabkan tingkat
pencahayaan ruangan di atas rata-rata dan akan menimbulkan ketidaknyamanan kepada
penggunanya. Selain itu dengan ukuran ruangan yang luas maka penyebaran pencahayaan

alami menjadi tidak rata, sehingga tingkat pencahayaan semakin tengah semakin kecil.
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Gambar 4.23 Penyebaran Cahaya Lantai 6

4. Validasi
Setelah melakukan pengukuran langsung dan simulasi kondisi eksisting, dilakukan
validasi untuk mengetahui ketepatan alat ukur baik luxmeter maupun soffware DIALux.

Validasi ini didapat dengan cara membandingkan tingkat pencahayaan kedua penelitian
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yang telah dilakukan. Dari hasil perbandingan itulah didapat angka validasi dari hasil

pengukuran langsung dan simulasi eksisting.

Tabel 4.16 Validasi Lantai 6

Tingkat Pencahayaan Tingkat Pencahayaan
No. | Pengukuran | Simulasi | No. | Pengukuran | Simulasi
Langsung Eksisting Langsung Eksisting
1. 1065 1092 42. | 307 454
2. 845 1058 43. | 212 272
3. 780 1148 44. | 162 195
4. 845 1084 45. | 176 189
5% 852 874 46. | 158 263
6. 252 601 47. | 408 442
b 327 568 48. | 1189 842
8. 388 572 49. | 1368 855
9. 403 572 50. | 309 444
10. | 360 582 51. | 201 262
11. | 496 615 52. | 160 196
12. | 807 887 53. | 106 136
13. | 1474 1037 54. | 87 139
14. | 475 565 55. | 120 199
15. | 288 399 56. | 144 274
16. | 293 338 57. | 268 468
17. | 198 317 58. | 754 873
18. | 204 319 59. | 827 1073
19. | 184 348 60. | 313 536
20. | 276 402 61. | 202 295
21. | 342 588 62. | 145 223
22. | 644 1128 63. | 102 168
23. | 855 898 64. |90 165
24. | 301 508 65. | 154 216
25. | 230 337 66. | 215 286
26. | 110 281 67. | 544 499
27. | 150 238 68. | 1222 939
28. | 152 235 69. | 800 832
29. | 176 274 70. | 300 360
30. | 197 331 71. | 245 233
31. | 326 493 72. | 114 173
32. | 1158 879 73. | 88 173
33. | 1797 838 74. | 170 237
34. | 472 446 75. 1269 365
35. 219 271 76. | 657 806
36. | 168 203 77. | 511 436
37. 1179 209 78. | 198 212
38. | 165 278 79. 145 151
39. | 234 453 80. | 37 152
40. | 754 860 81. | 192 208
41. | 1003 847 82. | 590 429
Validasi 2%
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Gambar 4.24 Grafik Hasil Observasi Lantai 6

Dengan angka validasi sebesar 2% antara pengukuran langsung dan simulasi
eksisting, maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengukuran dengan alat ukur luxmeter dan
software DIALux memiliki perbedaan yang kecil. Oleh karena itu, simulasi eksperimental
untuk mendapatkan hasil rekomendasi dapat dilakukan dengan menggunakan software
DIALux.

5. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa jendela pada
kondisi eksisting prosentasenya 56% dari luas keseluruhan dinding. Padahal berdasarkan
SNI 03-2396-2001 standar prosentase luas bukaan terhadap luas dinding paling tidak sebesar
20%. Hal tersebut akhirnya menyebabkan sinar matahari masuk secara langsung dan
menimbulkan silau. Tidak adanya shading device yang menaungi jendela pada sisi barat laut
dan barat daya juga mempengaruhi masuknya sinar matahari ke dalam ruangan. Oleh karena
itu, perlu dilakukannya modifikasi pada dimensi jendela, penambahan shading device
dengan memperhitungkan dimensi dan peletakkan posisi yang tepat akan mendapatkan

rekomendasi agar pencahayaan alami dapat termanfaatkan secara optimal.
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4.3.3 Analisis Lantai 8

Berbeda dengan lantai 2 dan lantai 6, zona A lantai 8 berfungsi sebagai ruang
serbaguna/aula. Ruangan dengan bentuk dasar segi delapan ini memiliki luas sebesar 815 m?
dan ketinggian 5 meter. Namun tidak keseluruhan bagian ruang akan diteliti, melainkan
hanya pada ruang rapat yang terletak di sisi barat daya dan timur laut saja. Kedua ruangan
ini memiliki luas masing-masing 116,4 m? dan terpisah oleh partisi yang menghubungkan
ke ruang tengah. Dengan memanfaatkan bukaan horizontal maupun vertikal, sinar matahari

yang masuk ke dalam ruangan dapat dimanfaatkan sebagai pencahayaan alami.

.

Sisi Barat Daya

Sisi Timur Laut

Gambar 4.25 Analisis Lantai 8

1. Analisis Visual

Bukaan yang digunakan adalah tipe sidelighting berupa jendela dengan lebar per
unitnya 1 meter, tinggi 2 meter dan berjarak 1 meter dari lantai. Jendela pada ruang rapat
lantai 8 ini terdapat di sisi timur laut dan barat daya, prosentase bukaan pada masing-masing
sisi terhadap luas dindingnya adalah 37%. Sedangkan prosentase luas bukaan di keseluruhan

sisi terhadap keseluruhan luas dinding pada lantai 8 masing-masing adalah 13%.
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Gambar 4.26 Bukaan pada Lantai 8

Sisi Timur Laut
Sisi Barat Daya

Gambar 4.27 Visual Lantai 8

Pada kedua sisi yaitu timur laut dan barat daya masing-masing terdapat 10 jendela
hidup jenis awning dengan sudut 45° dengan lebar 1 meter. Meskipun dengan kondisi
eksisting bukaan yang hanya ada di satu sisi saja dan jumlah yang tidak terlalu banyak, sinar
matahari yang masuk tetap menimbulkan silau terutama di tepi-tepian yang dekat dengan
jendela. Hal tersebut dikarenakan ruangan di lantai 8§ yang memiliki ukuran tidak terlalu
besar. Tentu hal ini nantinya akan mengurangi kenyamanan visual bagi pengguna ruangan,
untuk itu seharusnya pemberian shading device diperlukan agar cahaya matahari masuk

tidak menimbulkan silau.



75

Tabel 4.18 Bukaan Lantai 8

Posisi Dimensi Bukaan
Jendela
Timur Laut

Barat Daya

UL 200 1.00 .00 UL 200 Log T 2.00 ! 200
T5.00

Orientasi jendela pada ruang rapat zona A lantai 8 menghadap ke timur laut dan barat
daya. Sudut orientasi pada masing-masing jendela adalah 20° dan 200°. Dengan mengetahui
orientasi jendela maka dapat diketahui sbv dan sbh kedua sisi bukaan pada 4 (empat) bulan

pergerakan matahari.

Tabel 4.19 SBV Bukaan Lantai 8

No. Sisi yang diteliti Bulan 09.00 12.00 15.00
SBV | SBH | SBV | SBH | SBV | SBH
Il Timur Laut Maret-September | 65° | 61° | 82° | -20° - -
Juni 40° | 33° | 60° | -20° | 69° | -74°
Desember - - - - - -
2, Barat Daya Maret-September - - - - 78° | 78°
Juni - - - - - -
Desember 85° | -85° | 76° | -20° | 53° | 45°

Dengan mengetahui sudut sbv dan sbh maka panjang shading device yang dapat
menanungi jendela di sisi timur laut dan barat daya. Namun pada kondisi eksisting objek
studi belum terdapat shading device, sehingga sinar matahari masuk ke dalam ruangan secara
langsung dan menyebabkan silau. Untuk itulah diperlukan rekomendasi desain berupa
penambahan shading device yang dapat menaungi ruangan sehingga tingkat
pencahayaannya sesuai dengan standar.

2. Analisis Pengukuran

Pengukuran langsung zona A lantai 8 dilakukan pada tanggal 25 April 2016 pada
periode siang hari (11.00-14.00) dan dalam keadaan langit cerah. Dengan menggunakan alat
berupa luxmeter pengukuran dilakukan di setiap titik dengan modul 3.00 x 3.00 meter dan
ketinggian 0.75 meter dari lantai.Dengan pembagian modul setiap 3.00 x 3.00 meter maka

didapatlah titik pengukuran berjumlah 82 hasil pengukuran langsung titik.
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Gambar 4.28 Titik Pengukuran Lantai 8
Tabel 4.20 Hasil Pengukuran Lantai 8
Iluminasi Ruangan pada Tiap Titik (lux)
No. Ruang Rapat Lantai 8
Sisi Timur Laut Sisi Barat Daya
1. 735 196
2. 101 19
3. 88 18
4. 188 83
5. 778 164
6. 92 22
7. 65 27
8. 505 133
9. 250 146
10. 45 20
11. 40 18
12. 382 41
13. 51 30

Berdasarkan pengukuran langsung, dapat diketahui bahwa tingkat pencahayaan
alami pada ruangan sisi timur laut memiliki rata-rata 393 lux, sedangkan untuk sisi barat
daya adalah 113 lux. Oleh karena itu, diketahui bahwa rata-rata keduanya yang tidak sesuai
standar tingkat pencahayaan pada ruang rapat yang sebesar 300 lux. Dapat disimpulkan
bahwa penggunaan bukaan pada sisi timur laut dan sisi barat daya masih belum sesuai
sehingga rata-rata pencahayannya masih diatas maupun dibawah standar. Untuk itu
modifikasi dimensi bukaan maupun penambahan shading device akan dilakukan agar

bukaan ternaungi dan pencahayaan alami di dalam ruangan dapat optimal.
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3. Simulasi Kondisi Eksisting

Tahapan simulasi dilakukan dengan memasukkan data kondisi eksisting bangunan
ke dalam software yang digunakan. Pada tahapan ini titik pengukuran yang digunakan juga
sama seperti titik pengukuran saat pengukuran langsung.

Tabel 4.21 Hasil Simulasi Eksisting Lantai 8

Iluminasi Ruangan pada Tiap Titik (lux)
No. Ruang Rapat Lantai §
Sisi Timur Laut Sisi Barat Daya
Iy 368 376
2 62 63
3. 76 77
4. 529 532
5. 542 555
6. &9 88
7. 82 81
8. 263 262
9. 525 538
10. 75 75
11. 49 49
12. 142 132
13. 27 25

Berdasarkan standar SNI 03-6197-2000 diketahui bahwa standar untuk ruangan rapat
adalah 300 lux, sedangkan pada zona A lantai 8 rata-rata tingkat pencahayaannya adalah 198
dan 201 lux. Hal tersebut dikarenakan bukaan yang hanya berada di satu sisi dan jumlahnya
yang masih kurang, sehingga rata-rata tingkat pencahayaan di bawah standar. Penyebaran
pencahayaannya pun tidak merata meskipun dimensi ruangan lebih kecil dibandingkan
dengan ruang kantor di lantai 2 dan lantai 6, sehingga kenyamanan visual pada ruangan ini
terganggu. Oleh karena itu, modifikasi berupa perubahan dimensi bukaan dan penambahan
shading device diperlukan untuk mengoptimalkan pencahayaan alami dan meningkatkan

kenyamanan visual.
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Gambar 4.30 Penyebaran Cahaya Lantai 8

4. Validasi

Setelah melakukan pengukuran langsung dan simulasi kondisi eksisting, dilakukan
validasi untuk mengetahui ketepatan alat ukur baik luxmeter maupun software DIALux.
Validasi ini didapat dengan cara membandingkan tingkat pencahayaan kedua penelitian
yang telah dilakukan. Dari hasil perbandingan itulah didapat angka validasi dari hasil

pengukuran langsung dan simulasi eksisting.



Tabel 4.22 Validasi Lantai 8

Tingkat Pencahayaan Tingkat Pencahayaan
No. Sisi Timur Laut No. Sisi Barat Daya
Pengukuran | Simulasi Pengukuran | Simulasi
Langsung Eksisting Langsung Eksisting
1. 735 368 1. 196 376
2. 101 62 2. 19 63
3. 88 76 3 18 77
4. 188 529 4. 83 532
5. 778 542 5. 164 555
6. 92 89 6. 22 88
7. 65 82 7. 27 81
8. 505 263 8. 133 262
9. 250 525 9. 146 538
10. 45 75 10. 20 75
11. 40 49 11. 18 49
12. 382 142 12. 41 132
13. 51 27 13. 30 25
Validasi 0% Validasi 1%
Grafik Hasil Observasi Lantai 8
(Sisi Timur Laut)
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e Titik Ukur Pengukuran Langsung (lux) === Simulasi Eksisting (lux)

Gambar 4.31 Grafik Hasil Observasi Sisi Timur Laut Lantai 8
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Grafik Hasil Observasi Lantai 8
(Sisi Barat Daya)
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e Titik Ukur Pengukuran Langsung (lux) === Simulasi Eksisting (lux)

Gambar 4.32 Grafik Hasil Observasi Sisi Barat Daya Lantai 8

Dengan angka validasi sebesar 0% dan 1% antara pengukuran langsung dan simulasi
eksisting, maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengukuran dengan alat ukur luxmeter dan
software DIALux memiliki perbedaan yang kecil. Oleh karena itu, simulasi eksperimental
untuk mendapatkan hasil rekomendasi dapat dilakukan dengan menggunakan software
DIALux
5. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa jendela pada
kondisi eksisting prosentasenya 13% dari luas keseluruhan dinding, padahal menurut SNI
03-2396-2001 standar prosentase luas bukaan terhadap luas dinding paling tidak sebesar
20%. Hal tersebut akhirnya menyebabkan sinar matahari masuk secara langsung kurang
namun masih menimbulkan silau. Tidak adanya shading device yang menaungi jendela pada
sisi timur laut dan barat daya juga mempengaruhi masuknya sinar matahari ke dalam
ruangan. Oleh karena itu, perlu dilakukannya modifikasi pada dimensi jendela, penambahan
shading device dengan memperhitungkan dimensi dan peletakkan posisi yang tepat akan

mendapatkan rekomendasi agar pencahayaan alami dapat termanfaatkan secara optimal.
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4.4 Rekomendasi Desain

Berdasarkan kondisi eksisting pada penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa pencahayaan alami pada kantor Plasa Telkom Blimbing Malang masih belum
optimal. Untuk itu perlu dilakukan modifikasi agar nantinya rata-rata tingkat pencahayaan
yang didapat dari rekomendasi desain mendekati standar yang ada. Strategi yang digunakan
untuk rekomendasi pada penelitian ini adalah modifikasi pada dimensi bukaan, penambahan
shading device dengan dimensi dan jumlah layer yang berbeda.
4.4.1 Bukaan

Bukaan dengan tipe sidelighting pada kantor Plasa Telkom Blimbing Malang
memiliki dimensi dan jumlah yang berbeda pada tiap zonanya. Perbedaan tersebut
menyebabkan cahaya matahari yang masuk pun menjadi berbeda. Seperti pada zona B lantai
2 dan zona A lantai 6 diketahui rata-rata tingkat pencahayaannya diatas standar, hal tersebut
karena bukaan yang ada di setiap sisi dan berjumlah banyak. Berbeda dengan ruang rapat
pada zona A lantai 8, karena jumlahnya yang lebih sedikit maka tingkat pencahayaannya
dibawah standar yang sesuai meskipun dimensi ruangannya juga lebih kecil.

Untuk itu diperlukan perubahan pada dimensi bukaan pada tiap ruangan yang sudah
diteliti, perubahan yang dilakukan berdasarkan SNI 03-2396-2001, disebutkan bahwa
bukaan yang baik pada ruangan sedikitnya adalah 20% dari luas dinding keseluruhan
ruangan tersebut. Untuk itu rekomendasi akan dilakukan dengan membandingkan antara

penggunaan bukaan kondisi eksisting dengan bukaan yang sudah dimodifikasi.
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4.5 Rekomendasi Desain Lantai 2

Pada kondisi eksisting di zona B lantai 2 disimpulkan bahwa pencahayaan alaminya
masih belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan perubahan dimensi bukaan dan
penambahan shading device dengan mempertimbangkan dimensi dan jumlah layernya.
Langkah pertama adalah menentukan waktu yang digunakan di DIALux untuk
membandingkan antara kondisi eksisting dengan rekomendasi. Karena pada saat pengukuran
langsung waktunya adalah bulan April, maka dipilihlah waktu yang mendekati yaitu 22
Maret 2016. Selain itu pemilihan tersebut berdasarkan waktu pergerakan matahari terhadap

bumi, dimana saat 21-22 Maret matahari berada tepat di atas garis khatulistiwa.

Tabel 4.28 Hasil Simulasi Kondisi Eksisting Lantai 2

Waktu Simulasi Kondisi Eksisting
Rata-rata
Iluminasi
(lux)
22 Maret 09.00 18.00m
2016 WIB 425 lux | |

11.50

0.00
0.00 6.00 11.50 17.50 23.50 29.50 35.50 41.50 48.00 m

[ [ I [ I I |
350 700 1050 1400 1750 I

1200 [18.00m
WIB 542 lux

|
11.50

5.50

1
0.00
D.00 600 1150 17.50 2350 29 50 3550 4150 4800 m

[ | | I | | |
400 800 1200 1600 2000 Ix

15.00 T18.00m
WIB 346 lux

3
1150

2

0.00

0.00 600 11.50 1750 2250 29.50 35 50 4150 48.00m
| ] | | | | ]
250 500 750 1000 1250 I

Berdasarkan hasil pengukuran kondisi eksisting pada 22 Maret 2016 dapat disimpulkan
bahwa rata-rata tingkat pencahayaannya masih belum sesuai karena lebih dari standar yang
digunakan. Penyebaran cahaya matahari yang masuk pun masih belum merata sehingga area

dekat bukaan tingkat pencahayaannya sangat tinggi. Hal tersebut dikarenakan bukaan yang
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belum sesuai dan karena tidak adanya shading device sehingga pada area tepi bukaan tingkat
pencahayaannya sangat tinggi.
4.5.1 Bukaan Eksisting & Shading Device Tipe 1 (J1S1)

Modifikasi J1S1 menggunakan bukaan tipe 1/bukaan eksisiting dengan tipe
sidelighting berupa jendela dengan lebar per unitnya 1 meter, tinggi 2 meter dan berjarak 1
meter dari lantai. Jumlah jendela di sisi barat daya adalah 8 unit fixed window (jendela mati)
dan 4 jendela hidup jenis awning dengan sudut bukaan 45°. Sedangkan pada sisi barat laut,
adalah 28 unit fixed window (jendela mati) dan 14 unit jendela hidup jenis awning dengan
sudut bukaan 45°. Prosentase bukaan pada masing-masing sisi terhadap luas dindingnya
adalah 67%, schingga prosentase luas bukaan di kedua sisi terhadap keseluruhan luas
dinding adalah 30%. Shading device yang digunakan pada modifikasi J1S1 masing-masing
memiliki 2 layer pada tiap sisinya. Pada sisi barat daya layer pertama dengan lebar 0,5 meter
diletakkan di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, dan untuk layer kedua
dengan lebar 0,9 diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah. Pada sisi
barat laut layer pertama lebarnya 0,5 meter diletakkan di ketinggian 3 meter dari
lantai/jendela bagian atas, dan untuk layer kedua dengan lebar 0,8 diletakkan di ketinggian

1 meter dari lantai/jendela bagian bawah.

PREEERRE
T gy Barat DY

Gambar 4.33 Tipe J1S1 Lantai 2
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Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari modifikasi tipe J1S1 maka
dilakukan simulasi menggunakan software DIALux. Pengukuran dilakukan pada tanggal 22
Maret 2016 pada pukul 09.00, 12.00, dan 15.00 WIB. Pemilihan waktu simulasi tersebut
berdasarkan waktu aktivitas pengguna ruang, dimana dibagi menajdi 3 (tiga) periode yaitu
pagi hari (08.30-11.00), siang hari (11.00-14.00), dan sore hari (14.00-16.30).

a. Analisis pengukuran zona B lantai 2 pukul 09.00 WIB

Dengan menggunakan modifikasi tipe ini didapat rata-rata tingkat pencahayaannya
pada saat pagi hari sebesar 316 lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang
kantor, hasil tersebut sudah sesuai dengan standar dan dapat dikategorikan sudah
optimal. Meskipun masih terdapat beberapa titik yang tingkat pencahayaannya diatas
atau dibawah standar namun untuk area yang memang digunakan sebagai area kerja

sudah sesuai standar ruang kantor.

S— "
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0.00 6.00 11,50 17.50 23.50 2950 35.50 41.50 48.00 m
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Gambar 4.34 Analisis Pengukuran pukul 09.00 Tipe J1S1 Lantai 2

b. Analisis pengukuran zona B lantai 2 pukul 12.00 WIB

Pada waktu siang hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat sebesar 403
lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang kantor, hasil tersebut sudah
sesuai dengan standar dan dapat dikategorikan sudah optimal. Meskipun masih terdapat
beberapa titik yang tingkat pencahayaannya diatas atau dibawah standar namun untuk

area yang memang digunakan sebagai area kerja sudah sesuai standar ruang kantor.
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Gambar 4.35 Analisis Pengukuran pukul 12.00 Tipe J1S1 Lantai 2

c. Analisis pengukuran zona B lantai 2 pukul 15.00 WIB

Sedangkan untuk waktu sore hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat
sebesar 257 lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang kantor, hasil
tersebut sudah sesuai dengan standar dan dapat dikategorikan sudah optimal. Meskipun
masih terdapat beberapa titik yang tingkat pencahayaannya diatas atau dibawah standar
namun untuk area yang memang digunakan sebagai area kerja sudah sesuai standar ruang

kantor.
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Gambar 4.36 Analisis Pengukuran pukul 15.00 Tipe J1S1 Lantai 2
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Penggunaan bukaan sesuai kondisi eksisting dan penambahan shading device dengan
2 layer pada masing-masing sisi sudah dapat menaungi bukaan sehingga cahaya matahari
yang masuk ke dalam ruangan tidak berlebih. Dengan menggunakan modifikasi tipe J1S1
hasil rata-rata tingkat pencahayaan sudah berkurang dan lebih mendekati standar.
Berdasarkan hasil simulasi di 3 (tiga) waktu yang telah ditentukan, didapat rata-rata tingkat
pencahayaan berkurang 99-139 lux dari kondisi eksisting. Sehingga dapat disimpulkan
untuk modifikasi tipe JIS1 sudah cukup sesuai dan dapat mengoptimalkan kinerja
pencahayaan alami pada ruang kantor zona B lantai 2 Plasa Telkom Blimbing Malang.
4.5.2 Bukaan Eksisting & Shading Device Tipe 2 (J1S2)

Modifikasi J1S2 menggunakan bukaan tipe 1/bukaan eksisiting dengan tipe
sidelighting berupa jendela dengan lebar per unitnya 1 meter, tinggi 2 meter dan berjarak 1
meter dari lantai. Jumlah jendela di sisi barat daya adalah 8 unit fixed window (jendela mati)
dan 4 jendela hidup jenis awning dengan sudut bukaan 45°. Sedangkan pada sisi barat laut,
adalah 28 unit fixed window (jendela mati) dan 14 unit jendela hidup jenis awning dengan
sudut bukaan 45°. Prosentase bukaan pada masing-masing sisi terhadap luas dindingnya
adalah 67%, sehingga prosentase luas bukaan di kedua sisi terhadap keseluruhan luas
dinding adalah 30%. Shading device yang digunakan pada modifikasi J1S2 masing-masing
memiliki 3 layer pada tiap sisinya. Pada sisi barat daya layer pertama dengan lebar 0,4 meter
diletakkan di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, layer kedua lebarnya 0,5
meter di ketinggian 2 meter dari lantai/jendela bagian tengah, dan untuk layer ketiga dengan
lebar 0,5 diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah. Pada sisi barat
laut layer pertama dengan lebar 0,4 meter diletakkan di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela
bagian atas, layer kedua lebarnya 0,4 meter di ketinggian 2,5 meter dari lantai/jendela bagian
tengah, dan untuk layer ketiga dengan lebar 0,5 diletakkan di ketinggian 1 meter dari

lantai/jendela bagian bawah.
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Gambar 4.37 Tipe J1S2 Lantai 2

Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari modifikasi tipe J1S2 maka
dilakukan simulasi menggunakan software DIALux. Pengukuran dilakukan pada tanggal 22
Maret 2016 pada pukul 09.00, 12.00, dan 15.00 WIB. Pemilihan waktu simulasi tersebut
berdasarkan waktu aktivitas pengguna ruang, dimana dibagi menajdi 3 (tiga) periode yaitu
pagi hari (08.30-11.00), siang hari (11.00-14.00), dan sore hari (14.00-16.30).

a. Analisis pengukuran zona B lantai 2 pukul 09.00 WIB

Dengan menggunakan modifikasi tipe ini didapat rata-rata tingkat pencahayaannya
pada saat pagi hari sebesar 233 lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang
kantor, hasil tersebut sudah sesuai dengan standar dan dapat dikategorikan sudah
optimal. Meskipun masih terdapat beberapa titik yang tingkat pencahayaannya diatas
atau dibawah standar namun untuk area yang memang digunakan sebagai area kerja

sudah sesuai standar ruang kantor.
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Gambar 4.38 Analisis Pengukuran pukul 09.00 Tipe J1S2 Lantai 2

b. Analisis pengukuran zona B lantai 2 pukul 12.00 WIB

Pada waktu siang hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat sebesar 297
lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang kantor, hasil tersebut sudah
sesuai dengan standar dan dapat dikategorikan sudah optimal. Meskipun masih terdapat
beberapa titik yang tingkat pencahayaannya diatas atau dibawah standar namun untuk

area yang memang digunakan sebagai area kerja sudah sesuai standar ruang kantor.
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Gambar 4.39 Analisis Pengukuran pukul 12.00 Tipe J1S2 Lantai 2

c. Analisis pengukuran zona B lantai 2 pukul 15.00 WIB
Sedangkan untuk waktu sore hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat

sebesar 190 lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang kantor, hasil
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tersebut terlalu jauh dari standar ruang kantor yaitu 350 lux. Penyebaran cahaya matahari
juga kurang merata terutama pada area-area kerja masih terlalu gelap. Hal ini
menunjukkan pada waktu sore hari modifikasi tipe J1S2 kinerja pencahayaan alaminya

belum optimal.
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Gambar 4.40 Analisis Pengukuran pukul 15.00 Tipe J1S2 Lantai 2

Penggunaan bukaan sesuai kondisi eksisting dan penambahan shading device dengan
3 layer pada masing-masing sisi sudah dapat menaungi bukaan sehingga cahaya matahari
yang masuk ke dalam ruangan tidak berlebih. Dengan menggunakan modifikasi tipe J1S2
hasil rata-rata tingkat pencahayaan sudah berkurang. Berdasarkan hasil simulasi di 3 (tiga)
waktu yang telah ditentukan, didapat rata-rata tingkat pencahayaan berkurang 156-245 lux
dari kondisi eksisting. Namun penurunan tersebut terlalu jauh sehingga pada waktu sore hari
tingkat pencahayaannya terlalu rendah. Hal tersebut dapat disebabkan oleh penggunan
shading device dengan jumlah 3 layer dengan peletakkan salah satu layer di ketinggian 2
meter dari lantai/jendela bagian tengah yang membuat tingkat pencahayaan menurun cukup
banyak terutama waktu sore hari. Sehingga dapat disimpulkan untuk modifikasi tipe J1S2
sudah cukup sesuai namun kinerja pencahayaan alaminya belum optimal.
4.5.3 Bukaan Modifikasi & Shading Device Tipe 1 (J2S1)

Modifikasi J2S1 menggunakan bukaan tipe 2 dengan prosentase bukaan terhadap
luas dindingnya sebesar 20%, berbeda dengan kondisi eksistingnya yang sebesar 33%.
Dengan tipe sidelighting berupa jendela bukaan ini lebarnya 1 meter per unit, tinggi 2 meter
dan berjarak 1 meter dari lantai. Jumlah jendela di sisi barat daya adalah 2 unit fixed window

(jendela mati) dan 4 jendela hidup jenis awning dengan sudut bukaan 45°. Sedangkan pada
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sisi barat laut, adalah 12 unit fixed window (jendela mati) dan 14 unit jendela hidup jenis
awning dengan sudut bukaan 45°. Shading device yang digunakan pada modifikasi J2S1
masing-masing memiliki 2 layer pada tiap sisinya. Pada sisi barat daya layer pertama dengan
lebar 0,5 meter diletakkan di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, dan untuk
layer kedua dengan lebar 0,9 diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian
bawah. Pada sisi barat laut layer pertama lebarnya 0,5 meter diletakkan di ketinggian 3 meter
dari lantai/jendela bagian atas, dan untuk layer kedua dengan lebar 0,8 diletakkan di

ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah.
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Gambar 4.41 Tipe J2S1 Lantai 2
Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari modifikasi tipe J2S1 maka
dilakukan simulasi menggunakan software DIALux. Pengukuran dilakukan pada tanggal 22
Maret 2016 pada pukul 09.00, 12.00, dan 15.00 WIB. Pemilihan waktu simulasi tersebut
berdasarkan waktu aktivitas pengguna ruang, dimana dibagi menajdi 3 (tiga) periode yaitu

pagi hari (08.30-11.00), siang hari (11.00-14.00), dan sore hari (14.00-16.30).
a. Analisis pengukuran zona B lantai 2 pukul 09.00 WIB
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Dengan menggunakan modifikasi tipe ini didapat rata-rata tingkat pencahayaannya
pada saat pagi hari sebesar 202 lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang
kantor, hasil tersebut terlalu jauh dari standar ruang kantor yaitu 350 Iux. Penyebaran
cahaya matahari juga kurang merata terutama pada area-area kerja masih terlalu gelap.
Hal ini menunjukkan pada waktu pagi hari modifikasi tipe J2S1 kinerja pencahayaan

alaminya belum optimal.
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Gambar 4.42 Analisis Pengukuran pukul 09.00 Tipe J2S1 Lantai 2

b. Analisis pengukuran zona B lantai 2 pukul 12.00 WIB

Pada waktu siang hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat sebesar 258
lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang kantor, hasil tersebut sudah
sesuai dengan standar dan dapat dikategorikan sudah optimal. Meskipun masih terdapat
beberapa titik yang tingkat pencahayaannya diatas atau dibawah standar namun untuk

area yang memang digunakan sebagai area kerja sudah sesuai standar ruang kantor.
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Gambar 4.43 Analisis Pengukuran pukul 12.00 Tipe J2S1 Lantai 2

c. Analisis pengukuran zona B lantai 2 pukul 15.00 WIB

Sedangkan untuk waktu sore hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat
sebesar 165 lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang kantor, hasil
tersebut terlalu jauh dari standar ruang kantor yaitu 350 lux. Penyebaran cahaya matahari
juga kurang merata terutama pada area-area kerja masih terlalu gelap. Hal ini
menunjukkan pada waktu sore hari modifikasi tipe J2S1 kinerja pencahayaan alaminya

belum optimal.
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Gambar 4.44 Analisis Pengukuran pukul 15.00 Tipe J2S1 Lantai 2
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Penggunaan bukaan tipe 2 dan penambahan shading device dengan 2 layer pada
masing-masing sisi sudah dapat menaungi bukaan sehingga cahaya matahari yang masuk ke
dalam ruangan tidak berlebih. Dengan menggunakan modifikasi tipe J2S1 hasil rata-rata
tingkat pencahayaan sudah berkurang. Berdasarkan hasil simulasi di 3 (tiga) waktu yang
telah ditentukan, didapat rata-rata tingkat pencahayaan berkurang 181-284 lux dari kondisi
eksisting. Namun penurunan tersebut terlalu jauh sehingga pada waktu pagi dan sore hari
tingkat pencahayaannya terlalu rendah. Hal tersebut dapat disebabkan oleh pengurangan
bukaan dari 33% dari luas dinding hanya menjadi 20%. Sehingga dapat disimpulkan untuk
modifikasi tipe J2S1 sudah cukup sesuai namun kinerja pencahayaan alaminya belum
optimal.

4.5.4 Bukaan Modifikasi & Shading Device Tipe 2 (J2S2)

Modifikasi J2S2 menggunakan bukaan tipe 2 dengan prosentase bukaan terhadap
luas dindingnya sebesar 20%, berbeda dengan kondisi eksistingnya yang sebesar 33%.
Dengan tipe sidelighting berupa jendela bukaan ini lebarnya 1 meter per unit, tinggi 2 meter
dan berjarak 1 meter dari lantai. Jumlah jendela di sisi barat daya adalah 2 unit fixed window
(jendela mati) dan 4 jendela hidup jenis awning dengan sudut bukaan 45°. Sedangkan pada
sisi barat laut, adalah 12 unit fixed window (jendela mati) dan 14 unit jendela hidup jenis
awning dengan sudut bukaan 45°. Shading device yang digunakan pada modifikasi J2S2
masing-masing memiliki 3 layer pada tiap sisinya. Pada sisi barat daya layer pertama dengan
lebar 0,4 meter diletakkan di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, layer kedua
lebarnya 0,5 meter di ketinggian 2 meter dari lantai/jendela bagian tengah, dan untuk layer
ketiga dengan lebar 0,5 diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah.
Pada sisi barat laut layer pertama dengan lebar 0,4 meter diletakkan di ketinggian 3 meter
dari lantai/jendela bagian atas, layer kedua lebarnya 0,4 meter di ketinggian 2 meter dari
lantai/jendela bagian tengah, dan untuk layer ketiga dengan lebar 0,5 diletakkan di

ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah.
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Gambar 4.45 Tipe J2S2 Lantai 2

Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari modifikasi tipe J2S2 maka
dilakukan simulasi menggunakan sofiware DIALux. Pengukuran dilakukan pada tanggal 22
Maret 2016 pada pukul 09.00, 12.00, dan 15.00 WIB. Pemilihan waktu simulasi tersebut
berdasarkan waktu aktivitas pengguna ruang, dimana dibagi menajdi 3 (tiga) periode yaitu
pagi hari (08.30-11.00), siang hari (11.00-14.00), dan sore hari (14.00-16.30).

a. Analisis pengukuran zona B lantai 2 pukul 09.00 WIB

Dengan menggunakan modifikasi tipe ini didapat rata-rata tingkat pencahayaannya
pada saat pagi hari sebesar 146 lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang
kantor, hasil tersebut terlalu jauh dari standar ruang kantor yaitu 350 lux. Penyebaran
cahaya matahari juga kurang merata terutama pada area-area kerja masih terlalu gelap.
Hal ini menunjukkan pada waktu pagi hari modifikasi tipe J2S2 kinerja pencahayaan

alaminya belum optimal.
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Gambar 4.46 Analisis Pengukuran pukul 09.00 Tipe J2S2 Lantai 2

b. Analisis pengukuran zona B lantai 2 pukul 12.00 WIB

Pada waktu siang hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat sebesar 187
lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang kantor, hasil tersebut terlalu
jauh dari standar ruang kantor yaitu 350 lux. Penyebaran cahaya matahari juga kurang
merata terutama pada area-area kerja masih terlalu gelap. Hal ini menunjukkan pada

waktu pagi hari modifikasi tipe J2S2 kinerja pencahayaan alaminya belum optimal.
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Gambar 4.47 Analisis Pengukuran pukul 12.00 Tipe J2S2 Lantai 2

c. Analisis pengukuran zona B lantai 2 pukul 15.00 WIB
Sedangkan untuk waktu sore hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat

sebesar 119 lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang kantor, hasil
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tersebut terlalu jauh dari standar ruang kantor yaitu 350 lux. Penyebaran cahaya matahari
juga kurang merata terutama pada area-area kerja masih terlalu gelap. Hal ini
menunjukkan pada waktu sore hari modifikasi tipe J2S2 kinerja pencahayaan alaminya

belum optimal.
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Gambar 4.48 Analisis Pengukuran pukul 15.00 Tipe J2S2 Lantai 2

Penggunaan bukaan tipe 2 dan penambahan shading device dengan 3 layer pada
masing-masing sisi sudah dapat menaungi bukaan sehingga cahaya matahari yang masuk ke
dalam ruangan tidak berlebih. Dengan menggunakan modifikasi tipe J2S1 hasil rata-rata
tingkat pencahayaan sangat berkurang. Berdasarkan hasil simulasi di 3 (tiga) waktu yang
telah ditentukan, didapat rata-rata tingkat pencahayaan berkurang 227-335 lux dari kondisi
eksisting. Namun penurunan tersebut terlalu jauh sehingga baik pada waktu pagi, siang, dan
sore hari tingkat pencahayaannya terlalu rendah. Hal tersebut dapat disebabkan oleh
pengurangan bukaan dari 33% dari luas dinding hanya menjadi 20%. Selain itu penggunaan
shading device dengan jumlah 3 layer dengan peletakkan salah satu layer di ketinggian 2
meter dari lantai/jendela bagian tengah yang membuat tingkat pencahayaan menurun
banyak. Schingga dapat disimpulkan untuk modifikasi tipe J2S2 kinerja pencahayaan
alaminya belum optimal.

4.5.5 Kesimpulan

Berdasarkan simulasi dengan 4 (empat) jenis modifikasi yang telah ditentukan maka
didapatkan hasil yang berbeda-beda. Simulasi dengan penggunaan bukaan eksisting (J1S1
dan J1S2) hasil rata-rata tingkat pencahayaannya lebih tinggi bila dibandingkan dengan
penggunaan bukaan yang dimodifikasi (J2S1 dan J2S2). Hal tersebut karena dimensi bukaan
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yang diperkecil prosentasenya menjadi 20% luas dinding. Sedangkan untuk shading device
yang menggunakan 2 layer (ketinggian 3 meter dan 1 meter dari lantai) hasil rata-rata
pencahayaannya juga lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan 3 layer (ketinggian 3

meter, 2 meter, dan 1 meter dari lantai).

Tabel 4.29 Hasil Modifikasi Lantai 2

Tipe Modifikasi Rata-Rata Tingkat Pencahayaan (lux) Prosentase
Kinerja
09.00 12.00 15.00
Eksisting 426 lux 542 lux 346 lux 73%
J1S1 316 lux 403 lux 257 lux 83%
J1S2 233 lux 297 lux 190 lux 68%
J2S1 202 lux 258 lux 165 lux 59%
J2S2 146 lux 187 lux 119 lux 43%

Dari hasil dari 4 (empat) modifikasi tersebut ternyata modifikasi tipe JIS1 yang
paling mendekati standar untuk tingkat pencahayaan pada ruang kantor. Kinerja
pencahaayan alami keempat tipe modifiaksi pun juga memiliki hasil yang berbeda-beda,
dapat dilihat bahwa hasil modifikasi tipe J1S1 hampir mendekati 100% bila dibandingkan
dengan hasil modifikasi lainnya. Jadi untuk studi kasus zona B pada lantai 2 ini rekomendasi
desainnya cukup dengan penambahan shading device 2 layer pada ketinggian 3 meter dari

lantai/jendela bagian atas dan 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah).
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4.6 Rekomendasi Desain Lantai 6

Pada kondisi eksisting di zona A lantai 6 disimpulkan bahwa pencahayaan alaminya
masih belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan perubahan dimensi bukaan dan
penambahan shading device dengan mempertimbangkan dimensi dan jumlah layernya.
Langkah pertama adalah menentukan waktu yang digunakan di DIALux untuk
membandingkan antara kondisi eksisting dengan rekomendasi. Sama halnya dengan lantai
2, pengukuran langsung untuk lantai 6 dilakukan pada bulan April maka dipilihlah waktu
yang mendekati yaitu 22 Maret 2016. Selain itu pemilihan tersebut berdasarkan waktu
pergerakan matahari terhadap bumi, dimana saat 21-22 Maret matahari berada tepat di atas
garis khatulistiwa.

Tabel 4.31 Hasil Simulasi Kondisi Eksisting Lantai 6

Waktu Simulasi Kondisi Eksisting
Rata-rata
Iluminasi
(lux)
22 Maret 09.00 o
2016 WIB 466 lux
12.00 a”
WIB 595 lux
15.00 >
WIB 380 lux "
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Berdasarkan hasil pengukuran kondisi eksisting pada 22 Maret 2016 dapat disimpulkan
bahwa rata-rata tingkat pencahayaannya masih belum sesuai karena lebih dari standar yang
digunakan. Penyebaran cahaya matahari yang masuk pun masih belum merata sehingga area
dekat bukaan tingkat pencahayaannya sangat tinggi. Hal tersebut dikarenakan bukaan yang
belum sesuai dan karena tidak adanya shading device sehingga pada area tepi bukaan tingkat
pencahayaannya sangat tinggi.

4.6.1 Bukaan Eksisting & Shading Device Tipe 1 (J1S1)

Modifikasi J1S1 menggunakan bukaan tipe I/bukaan eksisiting dengan tipe
sidelighting berupa jendela dengan lebar per unitnya 1 meter, tinggi 2 meter dan berjarak 1
meter dari lantai. Namun pada beberapa sisi juga terdapat jendela dengan lebar kurang dari
1 meter. Pada sisi tenggara keseluruhan sisinya terdapat jendela dengan rincian 26 unit fixed
window (jendela mati) dengan lebar 1 meter, 8 unit fixed window (jendela mati) dengan lebar
kurang dari 1 meter dan 4 jendela hidup jenis awning dengan sudut bukaan 45°. Pada sisi
timur laut dan barat daya masing-masing terdiri dari 23 unit fixed window (jendela mati)
dengan lebar 1 meter dan 3 unit fixed window (jendela mati) dengan lebar kurang dari 1
meter. Sementara itu untuk sisi barat laut terdiri dari 8 unit fixed window (jendela mati)
dengan lebar 1 meter, 2 unit fixed window (jendela mati) dengan lebar kurang dari 1 meter
dan 4 jendela hidup jenis awning dengan sudut bukaan 45°. Dengan kondisi eksisting
terdapat bukaan berupa jendela terdapat di keseluruhan sisi, prosentase bukaan pada masing-
masing sisi terhadap luas dindingnya adalah 67% kecuali pada sisi barat laut yang hanya
45%. Sehingga prosentase luas bukaan di keseluruhan sisi terhadap keseluruhan luas dinding
pada lantai 6 adalah 56%.

Shading device yang digunakan pada modifikasi J1S1 masing-masing memiliki 2
layer pada tiap sisinya. Pada sisi tenggara layer pertama dengan lebar 0,5 meter diletakkan
di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, dan untuk layer kedua dengan lebar 1
meter diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah. Pada sisi barat daya
layer pertama dengan lebar 0,5 meter diletakkan di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela
bagian atas, dan untuk layer kedua dengan lebar 0,9 meter diletakkan di ketinggian 1 meter
dari lantai/jendela bagian bawah. Pada sisi timur laut layer pertama lebarnya 0,5 meter
diletakkan di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, dan untuk layer kedua

dengan lebar 0,6 diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah.
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Gambar 4.49 Tipe J1S1 Lantai 6

Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari modifikasi tipe JIS1 maka
dilakukan simulasi menggunakan sofiware DIALux. Pengukuran dilakukan pada tanggal 22
Maret 2016 pada pukul 09.00, 12.00, dan 15.00 WIB. Pemilihan waktu simulasi tersebut
berdasarkan waktu aktivitas pengguna ruang, dimana dibagi menajdi 3 (tiga) periode yaitu
pagi hari (08.30-11.00), siang hari (11.00-14.00), dan sore hari (14.00-16.30).

a. Analisis pengukuran zona A lantai 6 pukul 09.00 WIB

Dengan menggunakan modifikasi tipe ini didapat rata-rata tingkat pencahayaannya
pada saat pagi hari sebesar 408 lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang
kantor, hasil tersebut sudah sesuai dengan standar dan dapat dikategorikan sudah
optimal. Meskipun masih terdapat beberapa titik yang tingkat pencahayaannya diatas
atau dibawah standar namun untuk area yang memang digunakan sebagai area kerja

sudah sesuai standar ruang kantor.
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Gambar 4.50 Analisis Pengukuran pukul 09.00 Tipe J1S1 Lantai 6

b. Analisis pengukuran zona A lantai 6 pukul 12.00 WIB

Pada waktu siang hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat sebesar 521
lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang kantor, hasil tersebut masih
terlalu tinggi dari standar ruang kantor yaitu 350 lux. Penyebaran cahaya matahari juga
kurang merata dan pada beberapa titik tingkat pencahayaannya terlalu tinggi. Hal ini

menunjukkan pada waktu siang hari modifikasi tipe J1S1 kinerja pencahayaan alaminya
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Gambar 4.51 Analisis Pengukuran pukul 12.00 Tipe J1S1 Lantai 6

c. Analisis pengukuran zona A lantai 6 pukul 15.00 WIB

Sedangkan untuk waktu sore hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat
sebesar 333 lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang kantor, hasil
tersebut sudah sesuai dengan standar dan dapat dikategorikan sudah optimal. Meskipun
masih terdapat beberapa titik yang tingkat pencahayaannya diatas atau dibawah standar
namun untuk area yang memang digunakan sebagai area kerja sudah sesuai standar ruang

kantor.
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Gambar 4.52 Analisis Pengukuran pukul 15.00 Tipe J1S1 Lantai 6

Penggunaan bukaan sesuai kondisi eksisting dan penambahan shading device dengan
2 layer pada masing-masing sisi sudah dapat menaungi bukaan namun masih belum secara
optimal. Dengan menggunakan modifikasi tipe J1S1 hasil rata-rata tingkat pencahayaan
sudah berkurang. Berdasarkan hasil simulasi di 3 (tiga) waktu yang telah ditentukan, didapat
rata-rata tingkat pencahayaan berkurang 47-74 Iux dari kondisi eksisting. Namun penurunan
tersebut masih belum cukup untuk menghasilkan rekomendasi desain yang lebih
mengoptimalkan kinerja pencahayaan alami, pada siang hari rata-rata tingkat pencahayaan
yang dihasilkan masih terlalu tinggi apabila dibandingkan dengan standar yang digunakan.
Hal tersebut dapat disebabkan oleh dimensi bukaan yang masih terlalu besar maupun
shading device yang belum dapat menaungi bukaan pada beberapa sisi. Sehingga dapat
disimpulkan untuk modifikasi tipe J1S1 masih belum sesuai.

4.6.2 Bukaan Eksisting & Shading Device Tipe 2 (J1S2)

Modifikasi J1S2 menggunakan bukaan tipe 1/bukaan eksisiting dengan tipe
sidelighting berupa jendela dengan lebar per unitnya 1 meter, tinggi 2 meter dan berjarak 1
meter dari lantai. Namun pada beberapa sisi juga terdapat jendela dengan lebar kurang dari
1 meter. Pada sisi tenggara keseluruhan sisinya terdapat jendela dengan rincian 26 unit fixed
window (jendela mati) dengan lebar 1 meter, 8 unit fixed window (jendela mati) dengan
lebar kurang dari 1 meter dan 4 jendela hidup jenis awning dengan sudut bukaan 45°. Pada
sisi timur laut dan barat daya masing-masing terdiri dari 23 unit fixed window (jendela mati)
dengan lebar 1 meter dan 3 unit fixed window (jendela mati) dengan lebar kurang dari 1
meter. Sementara itu untuk sisi barat laut terdiri dari 8 unit fixed window (jendela mati)
dengan lebar 1 meter, 2 unit fixed window (jendela mati) dengan lebar kurang dari 1 meter

dan 4 jendela hidup jenis awning dengan sudut bukaan 45°. Dengan kondisi eksisting
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terdapat bukaan berupa jendela terdapat di keseluruhan sisi, prosentase bukaan pada masing-
masing sisi terhadap luas dindingnya adalah 67% kecuali pada sisi barat laut yang hanya
45%. Sehingga prosentase luas bukaan di keseluruhan sisi terhadap keseluruhan luas dinding
pada lantai 6 adalah 56%.

Shading device yang digunakan pada modifikasi J1S2 masing-masing memiliki 3
layer pada tiap sisinya. Pada sisi tenggara layer pertama dengan lebar 0,5 meter diletakkan
di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, layer kedua lebarnya 0,5 meter di
ketinggian 2 meter dari lantai/jendela bagian tengah, dan untuk layer ketiga dengan lebar 0,5
diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah. Pada sisi barat daya layer
pertama dengan lebar 0,4 meter diletakkan di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian
atas, layer kedua lebarnya 0,5 meter di ketinggian 2 meter dari lantai/jendela bagian tengah,
dan untuk layer ketiga dengan lebar 0,5 diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela
bagian bawah. Pada sisi timur laut layer pertama dengan lebar 0,3 meter diletakkan di
ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, layer kedua lebarnya 0,4 meter di
ketinggian 2 meter dari lantai/jendela bagian tengah, dan untuk layer ketiga dengan lebar 0,4

diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah.
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Gambar 4.53 Tipe J1S2 Lantai 6
Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari modifikasi tipe J1S2 maka

dilakukan simulasi menggunakan software DIALux. Pengukuran dilakukan pada tanggal 22
Maret 2016 pada pukul 09.00, 12.00, dan 15.00 WIB. Pemilihan waktu simulasi tersebut
berdasarkan waktu aktivitas pengguna ruang, dimana dibagi menajdi 3 (tiga) periode yaitu
pagi hari (08.30-11.00), siang hari (11.00-14.00), dan sore hari (14.00-16.30).
a. Analisis pengukuran zona A lantai 6 pukul 09.00 WIB
Dengan menggunakan modifikasi tipe ini didapat rata-rata tingkat pencahayaannya
pada saat pagi hari sebesar 355 lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang
kantor, hasil tersebut sudah sesuai dengan standar dan dapat dikategorikan sudah
optimal. Meskipun masih terdapat beberapa titik yang tingkat pencahayaannya diatas
atau dibawah standar namun untuk area yang memang digunakan sebagai area kerja

sudah sesuai standar ruang kantor.
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Gambar 4.54 Analisis Pengukuran pukul 09.00 Tipe J1S2 Lantai 6

b. Analisis pengukuran zona A lantai 6 pukul 12.00 WIB

Pada waktu siang hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat sebesar 453
lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang kantor, hasil tersebut masih
terlalu tinggi dari standar ruang kantor yaitu 350 lux. Penyebaran cahaya matahari juga

kurang merata dan pada beberapa titik tingkat pencahayaannya terlalu tinggi. Hal ini
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menunjukkan pada waktu siang hari modifikasi tipe J1S2 kinerja pencahayaan alaminya

belum optimal.
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Gambar 4.55 Analisis Pengukuran pukul 12.00 Tipe J1S2 Lantai 6

c. Analisis pengukuran zona A lantai 6 pukul 15.00 WIB

Sedangkan untuk waktu sore hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat

sebesar 289 lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang kantor, hasil

tersebut sudah sesuai dengan standar dan dapat dikategorikan sudah optimal. Meskipun

masih terdapat beberapa titik yang tingkat pencahayaannya diatas atau dibawah standar

namun untuk area yang memang digunakan sebagai area kerja sudah sesuai standar ruang

kantor.
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Gambar 4.56 Analisis Pengukuran pukul 15.00 Tipe J1S2 Lantai 6

Penggunaan bukaan sesuai kondisi eksisting dan penambahan shading device dengan

3 layer pada masing-masing sisi sudah dapat menaungi bukaan namun masih belum secara

optimal. Dengan menggunakan modifikasi tipe J1S2 hasil rata-rata tingkat pencahayaan

sudah berkurang. Berdasarkan hasil simulasi di 3 (tiga) waktu yang telah ditentukan, didapat

rata-rata tingkat pencahayaan berkurang 91-142 lux dari kondisi eksisting. Namun
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penurunan tersebut masih belum cukup untuk menghasilkan rekomendasi desain yang lebih
mengoptimalkan kinerja pencahayaan alami, pada siang hari rata-rata tingkat pencahayaan
yang dihasilkan masih terlalu tinggi apabila dibandingkan dengan standar yang digunakan.
Hal tersebut dapat disebabkan oleh dimensi bukaan yang masih terlalu besar maupun
shading device yang belum dapat menaungi bukaan pada beberapa sisi. Namun dengan
penggunaan 3 layer pada shading device rata-rata tingkat pencahayaan yang dihasilkan turun
lebih banyak dibandingkan dengan penggunaan 2 layer, selain itu rata-rata tingkat
pencahayaannya lebih mendekati standar. Sehingga dapat disimpulkan untuk modifikasi tipe
J1S2 sudah lebih sesuai dibandingkan tipe J1S1 namun kinerja pencahayaan alaminya masih
belum optimal.
4.6.3 Bukaan Modifikasi & Shading Device Tipe 1 (J2S1)

Modifikasi J2S1 menggunakan bukaan tipe 2 dengan prosentase bukaan terhadap
luas dindingnya sebesar 43%, berbeda dengan kondisi eksistingnya yang sebesar 56%.
Dimensi bukaan yang dimodifikasi merupakan bukaan di sisi tenggara, timur laut dan barat
daya. Dengan tipe sidelighting berupa jendela bukaan ini lebarnya 1 meter per unit, tinggi
2 meter dan berjarak 1 meter dari lantai. Namun pada beberapa sisi juga terdapat jendela
dengan lebar kurang dari 1 meter. Pada sisi tenggara keseluruhan sisinya terdapat jendela
dengan rincian 20 unit fixed window (jendela mati) dengan lebar 1 meter, 8 unit fixed
window (jendela mati) dengan lebar kurang dari 1 meter dan 4 jendela hidup jenis awning
dengan sudut bukaan 45°. Pada sisi timur laut dan barat daya masing-masing terdiri dari 15
unit fixed window (jendela mati) dengan lebar 1 meter dan 3 unit fixed window (jendela mati)
dengan lebar kurang dari 1 meter. Sementara itu untuk sisi barat laut terdiri dari 8 unit fixed
window (jendela mati) dengan lebar 1 meter, 2 unit fixed window (jendela mati) dengan
lebar kurang dari 1 meter dan 4 jendela hidup jenis awning dengan sudut bukaan 45°.

Shading device yang digunakan pada modifikasi J2S1 masing-masing memiliki 2
layer pada tiap sisinya. Pada sisi tenggara layer pertama dengan lebar 0,5 meter diletakkan
di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, dan untuk layer kedua dengan lebar 1
meter diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah. Pada sisi barat daya
layer pertama dengan lebar 0,5 meter diletakkan di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela
bagian atas, dan untuk layer kedua dengan lebar 0,9 meter diletakkan di ketinggian 1 meter
dari lantai/jendela bagian bawah. Pada sisi timur laut layer pertama lebarnya 0,5 meter
diletakkan di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, dan untuk layer kedua

dengan lebar 0,6 diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah.
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Gambar 4.57 Tipe J2S1 Lantai 6

Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari modifikasi tipe J2S1 maka
dilakukan simulasi menggunakan software DIALux. Pengukuran dilakukan pada tanggal 22
Maret 2016 pada pukul 09.00, 12.00, dan 15.00 WIB. Pemilihan waktu simulasi tersebut
berdasarkan waktu aktivitas pengguna ruang, dimana dibagi menajdi 3 (tiga) periode yaitu
pagi hari (08.30-11.00), siang hari (11.00-14.00), dan sore hari (14.00-16.30).

a. Analisis pengukuran zona A lantai 6 pukul 09.00 WIB

Dengan menggunakan modifikasi tipe ini didapat rata-rata tingkat pencahayaannya
pada saat pagi hari sebesar 332 lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang
kantor, hasil tersebut sudah sesuai dengan standar dan dapat dikategorikan sudah
optimal. Meskipun masih terdapat beberapa titik yang tingkat pencahayaannya diatas
atau dibawah standar namun untuk area yang memang digunakan sebagai area kerja

sudah sesuai standar ruang kantor.
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Gambar 4.58 Analisis Pengukuran pukul 09.00 Tipe J2S1 Lantai 6

b. Analisis pengukuran zona A lantai 6 pukul 12.00 WIB

Pada waktu siang hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat sebesar 424
lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang kantor, hasil tersebut masih
terlalu tinggi dari standar ruang kantor yaitu 350 lux. Penyebaran cahaya matahari juga
kurang merata dan pada beberapa titik tingkat pencahayaannya terlalu tinggi. Hal ini
menunjukkan pada waktu siang hari modifikasi tipe J2S1 kinerja pencahayaan alaminya

belum optimal.
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Gambar 4.59 Analisis Pengukuran pukul 12.00 Tipe J2S1 Lantai 6

c. Analisis pengukuran zona A lantai 6 pukul 15.00 WIB

Sedangkan untuk waktu sore hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat
sebesar 271 lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang kantor, hasil
tersebut sudah sesuai dengan standar dan dapat dikategorikan sudah optimal. Meskipun
masih terdapat beberapa titik yang tingkat pencahayaannya diatas atau dibawah standar
namun untuk area yang memang digunakan sebagai area kerja sudah sesuai standar ruang

kantor.
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Gambar 4.60 Analisis Pengukuran pukul 15.00 Tipe J2S1 Lantai 6

Penggunaan bukaan tipe 2 dan penambahan shading device dengan 2 layer pada pada
masing-masing sisi sudah dapat menaungi bukaan namun masih belum secara optimal.
Dengan menggunakan modifikasi tipe J2S1 hasil rata-rata tingkat pencahayaan sudah
berkurang. Berdasarkan hasil simulasi di 3 (tiga) waktu yang telah ditentukan, didapat rata-
rata tingkat pencahayaan berkurang 109-171 lux dari kondisi eksisting. Penurunan tersebut
masih belum cukup untuk menghasilkan rekomendasi desain yang lebih mengoptimalkan
kinerja pencahayaan alami, pada siang hari rata-rata tingkat pencahayaan yang dihasilkan
masih tinggi apabila dibandingkan dengan standar yang digunakan. Hal tersebut dapat
disebabkan oleh penggunaan shading device yang masih belum dapat menaungi dengan baik
meskipun telah dilakukan pengurangan dimensi bukaan. Namun dengan modifikasi bukaan
yang dilakukan pada tipe ini hasilnya sudah lebih baik dibandingkan dengan penggunaan
tipe 1/kondisi eksisting, hal itu dibuktikan dengan angka rata-rata tingkat pencahayaan alami
yang lebih kecil. Sehingga dapat disimpulkan untuk modifikasi tipe J2S1 sudah lebih sesuai
dibandingkan tipe J1S1 namun kinerja pencahayaan alaminya masih belum optimal.

4.6.4 Bukaan Modifikasi & Shading Device Tipe 2 (J2S2)

Modifikasi J2S2 menggunakan bukaan tipe 2 dengan prosentase bukaan terhadap
luas dindingnya sebesar 43%, berbeda dengan kondisi eksistingnya yang sebesar 56%.
Dimensi bukaan yang dimodifikasi merupakan bukaan di sisi tenggara, timur laut dan barat
daya. Dengan tipe sidelighting berupa jendela bukaan ini lebarnya 1 meter per unit, tinggi
2 meter dan berjarak 1 meter dari lantai. Namun pada beberapa sisi juga terdapat jendela
dengan lebar kurang dari 1 meter. Pada sisi tenggara keseluruhan sisinya terdapat jendela
dengan rincian 20 unit fixed window (jendela mati) dengan lebar 1 meter, 8 unit fixed
window (jendela mati) dengan lebar kurang dari 1 meter dan 4 jendela hidup jenis awning

dengan sudut bukaan 45°. Pada sisi timur laut dan barat daya masing-masing terdiri dari 15
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unit fixed window (jendela mati) dengan lebar 1 meter dan 3 unit fixed window (jendela mati)
dengan lebar kurang dari 1 meter. Sementara itu untuk sisi barat laut terdiri dari 8 unit fixed
window (jendela mati) dengan lebar 1 meter, 2 unit fixed window (jendela mati) dengan
lebar kurang dari 1 meter dan 4 jendela hidup jenis awning dengan sudut bukaan 45°.
Shading device yang digunakan pada modifikasi J2S2 masing-masing memiliki 3
layer pada tiap sisinya. Pada sisi tenggara layer pertama dengan lebar 0,5 meter diletakkan
di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, layer kedua lebarnya 0,5 meter di
ketinggian 2 meter dari lantai/jendela bagian tengah, dan untuk layer ketiga dengan lebar 0,5
diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah. Pada sisi barat daya layer
pertama dengan lebar 0,4 meter diletakkan di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian
atas, layer kedua lebarnya 0,5 meter di ketinggian 2 meter dari lantai/jendela bagian tengah,
dan untuk layer ketiga dengan lebar 0,5 diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela
bagian bawah. Pada sisi timur laut layer pertama dengan lebar 0,3 meter diletakkan di
ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, layer kedua lebarnya 0,4 meter di
ketinggian 2 meter dari lantai/jendela bagian tengah, dan untuk layer ketiga dengan lebar 0,4

diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah.
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Gambar 4.61 Tipe J2S2 Lantai 6

Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari modifikasi tipe J2S2 maka
dilakukan simulasi menggunakan software DIALux. Pengukuran dilakukan pada tanggal 22
Maret 2016 pada pukul 09.00, 12.00, dan 15.00 WIB. Pemilihan waktu simulasi tersebut
berdasarkan waktu aktivitas pengguna ruang, dimana dibagi menajdi 3 (tiga) periode yaitu
pagi hari (08.30-11.00), siang hari (11.00-14.00), dan sore hari (14.00-16.30).

a. Analisis pengukuran zona A lantai 6 pukul 09.00 WIB

Dengan menggunakan modifikasi tipe ini didapat rata-rata tingkat pencahayaannya
pada saat pagi hari sebesar 303 lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang
kantor, hasil tersebut sudah sesuai dengan standar dan dapat dikategorikan sudah
optimal. Meskipun masih terdapat beberapa titik yang tingkat pencahayaannya diatas
atau dibawah standar namun untuk area yang memang digunakan sebagai area kerja

sudah sesuai standar ruang kantor.
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Gambar 4.62 Analisis Pengukuran pukul 09.00 Tipe J2S2 Lantai 6

b. Analisis pengukuran zona A lantai 6 pukul 12.00 WIB

Pada waktu siang hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat sebesar 386
lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang kantor, hasil tersebut sudah
sesuai dengan standar dan dapat dikategorikan sudah optimal. Meskipun masih terdapat
beberapa titik yang tingkat pencahayaannya diatas atau dibawah standar namun untuk

area yang memang digunakan sebagai area kerja sudah sesuai standar ruang kantor.
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Gambar 4.63 Analisis Pengukuran pukul 12.00 Tipe J2S2 Lantai 6

c. Analisis pengukuran zona A lantai 6 pukul 15.00 WIB

Sedangkan untuk waktu sore hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat
sebesar 247 lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang kantor, hasil
tersebut sudah sesuai dengan standar dan dapat dikategorikan sudah optimal. Meskipun
masih terdapat beberapa titik yang tingkat pencahayaannya diatas atau dibawah standar

namun untuk area yang memang digunakan sebagai area kerja sudah sesuai standar ruang
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Gambar 4.64 Analisis Pengukuran pukul 15.00 Tipe J2S2 Lantai 6

Penggunaan bukaan tipe 2 dan penambahan shading device dengan 3 layer pada
masing-masing sisi sudah dapat menaungi bukaan sehingga cahaya matahari yang masuk ke
dalam ruangan tidak berlebih. Dengan menggunakan modifikasi tipe J2S2 hasil rata-rata
tingkat pencahayaan sudah berkurang dan lebih mendekati standar. Berdasarkan hasil
simulasi di 3 (tiga) waktu yang telah ditentukan, didapat rata-rata tingkat pencahayaan
berkurang 133-209 lux dari kondisi eksisting. Sehingga dapat disimpulkan untuk modifikasi
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tipe J2S2 sudah cukup sesuai dan dapat mengoptimalkan kinerja pencahayaan alami pada
ruang kantor zona A lantai 6 Plasa Telkom Blimbing Malang.
4.6.5 Kesimpulan

Berdasarkan simulasi dengan 4 (empat) jenis modifikasi yang telah ditentukan maka
didapatkan hasil yang berbeda-beda. Simulasi dengan penggunaan bukaan eksisting (J1S1
dan J1S2) hasil rata-rata tingkat pencahayaannya lebih tinggi bila dibandingkan dengan
penggunaan bukaan yang dimodifikasi (J2S1 dan J2S2). Hal tersebut karena dimensi bukaan
yang diperkecil prosentasenya menjadi 43% luas dinding. Sedangkan untuk skading device
yang menggunakan 2 layer (ketinggian 3 meter dan 1 meter dari lantai) hasil rata-rata
pencahayaannya juga lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan 3 layer (ketinggian 3
meter, 2 meter, dan 1 meter dari lantai).

Tabel 4.32 Hasil Modifikasi Lantai 6

Tipe Modifikasi Rata-Rata Tingkat Pencahayaan (lux) Prosentase
Kinerja
09.00 12.00 15.00
Eksisting 466 lux 595 lux 380 lux 63%
J1S1 408 lux 521 lux 333 lux 76%
J1S2 355 lux 453 lux 289 lux 83%
J2S1 332 lux 424 lux 271 lux 71%
1282 303 lux 386 lux 247 lux 83%

Dari hasil dari 4 (empat) modifikasi tersebut ternyata modifikasi tipe J1S2 dan J2S2
yang paling mendekati standar untuk tingkat pencahayaan pada ruang kantor. Kinerja
pencahaayan alami keempat tipe modifiaksi pun juga memiliki hasil yang berbeda-beda,
dapat dilihat bahwa hasil modifikasi tipe J1S2 dan J2S2 hampir mendekati 100% bila
dibandingkan dengan hasil modifikasi lainnya. Namun pada tipe J1S2 rata-rata tingkat
pencahayaannya pada siang hari masih terlalu tinggi dari standar yang ditentukan. Untuk itu,
pada studi kasus zona A lantai 6 ini rekomendasi desainnya harus dilakukan dengan
modifikasi bukaan berupa pengurangan dimensinya dan penambahan shading device 3 layer
pada ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, 2 meter dari lantai/jendela bagian

tengah dan 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah).
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4.7 Rekomendasi Desain Lantai 8

4.7.1 Ruang Rapat Lantai 8

Pada kondisi eksisting di zona A lantai 8 disimpulkan bahwa pencahayaan alaminya

masih belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan perubahan dimensi bukaan dan

penambahan shading device dengan mempertimbangkan dimensi dan jumlah layernya.

Langkah pertama adalah menentukan waktu yang digunakan di DIALux untuk

membandingkan antara kondisi eksisting dengan rekomendasi. Sama halnya dengan lantai 2

dan 6, pengukuran langsung untuk lantai 8 dilakukan pada bulan April maka dipilihlah waktu

yang mendekati yaitu 22 Maret 2016. Selain itu pemilihan tersebut berdasarkan waktu

pergerakan matahari terhadap bumi, dimana saat 21-22 Maret matahari berada tepat di atas

garis khatulistiwa.

Tabel 4.34 Hasil Simulasi Kondisi Eksisting Ruang Rapat Lantai 8

Waktu Simulasi Kondisi Eksisting
Rata-rata
Tluminasi
(lux)
Timur Barat
Laut Daya
22 Maret 09.00 194 lux 195 lux
2016 WIB
12.00 248 lux 249 lux
WIB
e el
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15.00 158 lux 159 lux
WIB

Berdasarkan hasil pengukuran kondisi eksisting pada 22 Maret 2016 dapat disimpulkan
bahwa rata-rata tingkat pencahayaannya masih belum sesuai karena kurang dari standar yang
digunakan. Penyebaran cahaya matahari yang masuk pun masih belum merata sehingga area
dekat bukaan tingkat pencahayaannya tinggi sedangkan untuk area yang jauh dari bukaan
rendah. Hal tersebut dikarenakan bukaan yang belum sesuai dan karena tidak adanya shading
device sehingga pada area tepi bukaan tingkat pencahayaannya sangat tinggi.

1. Bukaan Eksisting & Shading Device Tipe 1 (J1S1)

Modifikasi J1S1 menggunakan bukaan tipe I/bukaan eksisiting dengan tipe
sidelighting berupa jendela dengan lebar per unitnya 1 meter, tinggi 2 meter dan berjarak 1
meter dari lantai. Pada sisi timur laut dan barat daya masing-masing terdiri dari 10 jendela
hidup jenis awning dengan sudut bukaan 45°. Dengan kondisi eksisting terdapat bukaan
berupa jendela di satu sisi saja pada tiap ruangnya, prosentase bukaan pada masing-masing
sisi terhadap luas dindingnya adalah 37%. Sehingga prosentase luas bukaan di keseluruhan
sisi terhadap keseluruhan luas dinding pada lantai 8 adalah 13%. Shading device yang
digunakan pada modifikasi J1S1 masing-masing memiliki 2 layer pada tiap sisinya. Pada sisi
barat daya layer pertama dengan lebar 0,5 meter diletakkan di ketinggian 3 meter dari
lantai/jendela bagian atas, dan untuk layer kedua dengan lebar 0,9 meter diletakkan di
ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah. Pada sisi timur laut layer pertama
lebarnya 0,5 meter diletakkan di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, dan untuk
layer kedua dengan lebar 0,6 diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian

bawah.
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Gambar 4.65 Tipe J1S1 Ruang Rapat Lantai 8

Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari modifikasi tipe JIS1 maka
dilakukan simulasi menggunakan software DIALux. Pengukuran dilakukan pada tanggal 22
Maret 2016 pada pukul 09.00, 12.00, dan 15.00 WIB. Pemilihan waktu simulasi tersebut
berdasarkan waktu aktivitas pengguna ruang, dimana dibagi menajdi 3 (tiga) periode yaitu
pagi hari (08.30-11.00), siang hari (11.00-14.00), dan sore hari (14.00-16.30).

a. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 09.00 WIB

Dengan menggunakan modifikasi tipe ini didapat rata-rata tingkat pencahayaannya
pada saat pagi hari sebesar 141 lux untuk ruangan di sisi timur laut dan 144 lux untuk
ruangan di sisi barat daya. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang rapat,
hasil tersebut masih terlalu rendah dari standar ruang rapat yaitu 300 lux. Penyebaran
cahaya matahari juga kurang merata dan pada beberapa titik tingkat pencahayaannya
terlalu tinggi dan terlalu rendah. Hal ini menunjukkan pada waktu pagi hari modifikasi

tipe J1S1 kinerja pencahayaan alaminya belum optimal.
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Gambar 4.66 Analisis Pengukuran pukul 09.00 Tipe J1S1 Ruang Rapat Lantai 8

b. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 12.00 WIB

Pada waktu siang hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat sebesar
sebesar 180 lux untuk ruangan di sisi timur laut dan 184 lux untuk ruangan di sisi barat
daya.. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang rapat, hasil tersebut masih
terlalu rendah dari standar ruang rapat yaitu 300 lux. Penyebaran cahaya matahari juga
kurang merata dan pada beberapa titik tingkat pencahayaannya terlalu tinggi dan terlalu
rendah. Hal ini menunjukkan pada waktu siang hari modifikasi tipe J1S1 kinerja

pencahayaan alaminya belum optimal.
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Gambar 4.67 Analisis Pengukuran pukul 12.00 Tipe J1S1 Ruang Rapat Lantai 8

c. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 15.00 WIB

Sedangkan untuk waktu sore hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat
sebesar 115 lux untuk ruangan di sisi timur laut dan 117 lux untuk ruangan di sisi barat
daya. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang rapat, hasil tersebut masih
terlalu rendah dari standar ruang rapat yaitu 300 lux. Penyebaran cahaya matahari juga

kurang merata dan pada beberapa titik tingkat pencahayaannya terlalu tinggi dan terlalu
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rendah. Hal ini menunjukkan pada waktu sore hari modifikasi tipe J1S1 kinerja

pencahayaan alaminya belum optimal.
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Gambar 4.68 Analisis Pengukuran pukul 15.00 Tipe J1S1 Ruang Rapat Lantai 8

Penggunaan bukaan sesuai kondisi eksisting dan penambahan shading device dengan
2 layer pada masing-masing sisi sudah dapat menaungi bukaan namun masih belum secara
optimal. Dengan menggunakan modifikasi tipe J1S1 hasil rata-rata tingkat pencahayaan
masih kurang dari standar. Berdasarkan hasil simulasi di 3 (tiga) waktu yang telah
ditentukan, didapat rata-rata tingkat pencahayaan berkurang 42-68 lux dari kondisi eksisting.
Padahal pada zona A di lantai 8 rata-rata pencahayaan masih kurang, namun dengan
penggunaan modifikasi tipe J1S1 rata-rata pencahayaannya lebih rendah dari kondisi
eksisting. Hal tersebut dapat disebabkan oleh penambahan shading device tetapi dimensi
bukaan yang ada terlalu kecil, sehingga cahaya matahari yang masuk berkurang. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan untuk modifikasi tipe J1S1 masih belum sesuai.

2. Bukaan Eksisting & Shading Device Tipe 2 (J1S2)

Modifikasi J1S2 menggunakan bukaan tipe 1/bukaan eksisiting dengan tipe
sidelighting berupa jendela dengan lebar per unitnya 1 meter, tinggi 2 meter dan berjarak 1
meter dari lantai. Pada sisi timur laut dan barat daya masing-masing terdiri dari 10 jendela
hidup jenis awning dengan sudut bukaan 45°. Dengan kondisi eksisting terdapat bukaan
berupa jendela di satu sisi saja pada tiap ruangnya, prosentase bukaan pada masing-masing
sisi terhadap luas dindingnya adalah 37%. Sehingga prosentase Iuas bukaan di keseluruhan
sisi terhadap keseluruhan luas dinding pada lantai 8 adalah 13%. Shading device yang
digunakan pada modifikasi J1S2 masing-masing memiliki 3 layer pada tiap sisinya. Pada sisi
barat daya layer pertama dengan lebar 0,4 meter diletakkan di ketinggian 3 meter dari
lantai/jendela bagian atas, layer kedua lebarnya 0,5 meter di ketinggian 2 meter dari

lantai/jendela bagian tengah, dan untuk layer ketiga dengan lebar 0,5 diletakkan di
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ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah. Pada sisi timur laut layer pertama
dengan lebar 0,3 meter diletakkan di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, layer
kedua lebarnya 0,4 meter di ketinggian 2 meter dari lantai/jendela bagian tengah, dan untuk
layer ketiga dengan lebar 0,4 diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian

bawah.

Gambar 4.69 Tipe J1S2 Ruang Rapat Lantai 8

Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari modifikasi tipe J1S2 maka
dilakukan simulasi menggunakan software DIALux. Pengukuran dilakukan pada tanggal 22
Maret 2016 pada pukul 09.00, 12.00, dan 15.00 WIB. Pemilihan waktu simulasi tersebut
berdasarkan waktu aktivitas pengguna ruang, dimana dibagi menajdi 3 (tiga) periode yaitu
pagi hari (08.30-11.00), siang hari (11.00-14.00), dan sore hari (14.00-16.30).

a. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 09.00 WIB

Dengan menggunakan modifikasi tipe ini didapat rata-rata tingkat pencahayaannya
pada saat pagi hari sebesar 116 lux untuk ruangan di sisi timur laut dan 118 lux untuk
ruangan di sisi barat daya. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang rapat,

hasil tersebut masih terlalu rendah dari standar ruang rapat yaitu 300 lux. Penyebaran
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cahaya matahari juga kurang merata dan pada beberapa titik tingkat pencahayaannya
terlalu tinggi dan terlalu rendah. Hal ini menunjukkan pada waktu pagi hari modifikasi

tipe J1S2 kinerja pencahayaan alaminya belum optimal.
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Gambar 4.70 Analisis Pengukuran pukul 09.00 Tipe J1S2 Ruang Rapat Lantai 8

b. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 12.00 WIB

Pada waktu siang hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat sebesar
sebesar 148 lux untuk ruangan di sisi timur laut dan 151 lux untuk ruangan di sisi barat
daya.. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang rapat, hasil tersebut masih
terlalu rendah dari standar ruang rapat yaitu 300 lux. Penyebaran cahaya matahari juga
kurang merata dan pada beberapa titik tingkat pencahayaannya terlalu tinggi dan terlalu

rendah. Hal ini menunjukkan pada waktu siang hari modifikasi tipe J1S2 kinerja

3200m
2548

pencahayaan alaminya belum optimal.

0.00
000 343 650 2450 2842 3200m
[ | | | 1

80 160 240 320 3

Gambar 4.71 Analisis Pengukuran pukul 12.00 Tipe J1S2 Ruang Rapat Lantai 8

c. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 15.00 WIB
Sedangkan untuk waktu sore hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat

sebesar 95 lux untuk ruangan di sisi timur laut dan 96 lux untuk ruangan di sisi barat
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daya. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang rapat, hasil tersebut masih
terlalu rendah dari standar ruang rapat yaitu 300 lux. Penyebaran cahaya matahari juga
kurang merata dan pada beberapa titik tingkat pencahayaannya terlalu tinggi dan terlalu

rendah. Hal ini menunjukkan pada waktu sore hari modifikasi tipe J1S2 kinerja
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Gambar 4.72 Analisis Pengukuran pukul 15.00 Tipe J1S2 Ruang Rapat Lantai 8

Penggunaan bukaan sesuai kondisi eksisting dan penambahan shading device dengan
3 layer pada masing-masing sisi sudah dapat menaungi bukaan namun masih belum secara
optimal. Dengan menggunakan modifikasi tipe J1S2 hasil rata-rata tingkat pencahayaan
masih kurang dari standar. Berdasarkan hasil simulasi di 3 (tiga) waktu yang telah
ditentukan, didapat rata-rata tingkat pencahayaan berkurang 63-100 lux dari kondisi
eksisting. Padahal pada zona A di lantai 8 rata-rata pencahayaan masih kurang, namun
dengan penggunaan modifikasi tipe J1S2 rata-rata pencahayaannya lebih rendah dari kondisi
eksisting. Dengan penggunaan shading device 3 layer hasil simulasi pun lebih kecil apabila
dibandingkan dengan penggunaan 2 layer. Hal tersebut dapat disebabkan oleh penambahan
shading device tetapi dimensi bukaan yang ada terlalu kecil, sehingga cahaya matahari yang
masuk berkurang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan untuk modifikasi tipe J1S2 masih
belum sesuai.
3. Bukaan Modifikasi & Shading Device Tipe 1 (J2S1)

Modifikasi J2S1 menggunakan bukaan tipe 2 dengan prosentase bukaan terhadap
luas dindingnya sebesar 24%, berbeda dengan kondisi eksistingnya yang sebesar 13%.
Dimensi bukaan yang dimodifikasi merupakan bukaan di sisi timur laut dan barat daya.
Dengan tipe sidelighting berupa jendela bukaan ini lebarnya 1 meter per unit, tinggi 2 meter
dan berjarak 1 meter dari lantai. Shading device yang digunakan pada modifikasi J2S1

masing-masing memiliki 2 layer pada tiap sisinya. Pada sisi barat daya layer pertama dengan
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lebar 0,5 meter diletakkan di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, dan untuk
layer kedua dengan lebar 0,9 meter diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela
bagian bawah. Pada sisi timur laut layer pertama lebarnya 0,5 meter diletakkan di ketinggian
3 meter dari lantai/jendela bagian atas, dan untuk layer kedua dengan lebar 0,6 diletakkan di

ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah.

Gambar 4.73 Tipe J2S1 Ruang Rapat Lantai 8

Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari modifikasi tipe J2S1 maka
dilakukan simulasi menggunakan software DIALux. Pengukuran dilakukan pada tanggal 22
Maret 2016 pada pukul 09.00, 12.00, dan 15.00 WIB. Pemilihan waktu simulasi tersebut
berdasarkan waktu aktivitas pengguna ruang, dimana dibagi menajdi 3 (tiga) periode yaitu
pagi hari (08.30-11.00), siang hari (11.00-14.00), dan sore hari (14.00-16.30).

a. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 09.00 WIB

Dengan menggunakan modifikasi tipe ini didapat rata-rata tingkat pencahayaannya

pada saat pagi hari sebesar 291 lux pada masing-masing ruangan di sisi timur laut dan

barat daya. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang rapat, hasil tersebut
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sudah sesuai dengan standar dan dapat dikategorikan sudah optimal. Meskipun masih
terdapat beberapa titik yang tingkat pencahayaannya diatas atau dibawah standar namun

untuk area yang memang digunakan sebagai area kerja sudah sesuai standar ruang rapat.
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Gambar 4.74 Analisis Pengukuran pukul 09.00 Tipe J2S1 Ruang Rapat Lantai 8

b. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 12.00 WIB

Pada waktu siang hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat sebesar 371
lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang kantor, hasil tersebut terlalu
tinggi dari standar ruang rapat yaitu 300 lux. Penyebaran cahaya matahari juga kurang
merata dan pada beberapa titik tingkat pencahayaannya terlalu tinggi. Hal ini

menunjukkan pada waktu siang hari modifikasi tipe J2S1 kinerja pencahayaan alaminya

belum optimal.
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Gambar 4.75 Analisis Pengukuran pukul 12.00 Tipe J2S1 Ruang Rapat Lantai 8

c. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 15.00 WIB
Sedangkan untuk waktu sore hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat
sebesar 237 lux pada masing-masing ruangan di sisi timur laut dan barat daya.

Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang rapat, hasil tersebut sudah sesuai
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dengan standar dan dapat dikategorikan sudah optimal. Meskipun masih terdapat
beberapa titik yang tingkat pencahayaannya diatas atau dibawah standar namun untuk

area yang memang digunakan sebagai area kerja sudah sesuai standar ruang rapat.
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Gambar 4.76 Analisis Pengukuran pukul 15.00 Tipe J2S1 Ruang Rapat Lantai 8

Penggunaan bukaan tipe 2 dan penambahan shading device dengan 2 layer pada
masing-masing sisi sudah dapat menaungi bukaan namun masih belum secara optimal.
Dengan menggunakan modifikasi tipe J2S1 hasil rata-rata tingkat pencahayaan ada yang
terlalu tinggi dari standar. Berdasarkan hasil simulasi di 3 (tiga) waktu yang telah ditentukan,
didapat rata-rata tingkat pencahayaan bertambah 78-123 lux dari kondisi eksisting. Dengan
dilakukannya modifikasi pada bukaan dan penggunaan shading device 2 layer, rata-rata
tingkat pencahayaan meningkat lebih mendekati standar. Hal tersebut dapat disebabkan oleh
penambahan bukaan di masing-masing sisinya. Namun ternyata kinerja pencahayaannya
belum optimal karena pada siang hari rata-rata tingkat pencahayaannya terlalu tinggi. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan untuk modifikasi tipe J2S1 masih belum sesuai.

4. Bukaan Modifikasi & Shading Device Tipe 2 (J2S2)

Modifikasi J2S2 menggunakan bukaan tipe 2 dengan prosentase bukaan terhadap
luas dindingnya sebesar 24%, berbeda dengan kondisi eksistingnya yang sebesar 13%.
Dimensi bukaan yang dimodifikasi merupakan bukaan di sisi timur laut dan barat daya.
Dengan tipe sidelighting berupa jendela bukaan ini lebarnya 1 meter per unit, tinggi 2 meter
dan berjarak 1 meter dari lantai. Shading device yang digunakan pada modifikasi J2S2
masing-masing memiliki 3 layer pada tiap sisinya. Pada sisi barat daya layer pertama dengan
lebar 0,4 meter diletakkan di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, layer kedua
lebarnya 0,5 meter di ketinggian 2 meter dari lantai/jendela bagian tengah, dan untuk layer
ketiga dengan lebar 0,5 diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah.

Pada sisi timur laut layer pertama dengan lebar 0,3 meter diletakkan di ketinggian 3 meter
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dari lantai/jendela bagian atas, layer kedua lebarnya 0,4 meter di ketinggian 2 meter dari
lantai/jendela bagian tengah, dan untuk layer ketiga dengan lebar 0,4 diletakkan di

ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah.

Gambar 4.77 Tipe J2S2 Ruang Rapat Lantai 8
Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari modifikasi tipe J2S2 maka

dilakukan simulasi menggunakan software DIALux. Pengukuran dilakukan pada tanggal 22
Maret 2016 pada pukul 09.00, 12.00, dan 15.00 WIB. Pemilihan waktu simulasi tersebut
berdasarkan waktu aktivitas pengguna ruang, dimana dibagi menajdi 3 (tiga) periode yaitu
pagi hari (08.30-11.00), siang hari (11.00-14.00), dan sore hari (14.00-16.30).
a. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 09.00 WIB
Dengan menggunakan modifikasi tipe ini didapat rata-rata tingkat pencahayaannya
pada saat pagi hari sebesar 234 lux untuk ruangan di sisi timur laut dan 235 lux untuk
ruangan di sisi barat daya. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang rapat,
hasil tersebut sudah sesuai dengan standar dan dapat dikategorikan sudah optimal.

Meskipun masih terdapat beberapa titik yang tingkat pencahayaannya diatas atau
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dibawah standar namun untuk area yang memang digunakan sebagai area kerja sudah

sesuai standar ruang rapat.
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Gambar 4.78 Analisis Pengukuran pukul 09.00 Tipe J2S2 Ruang Rapat Lantai 8

b. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 12.00 WIB

Pada waktu siang hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat sebesar 299
lux untuk ruangan di sisi timur laut dan 300 lux untuk ruangan di sisi barat daya.
Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang rapat, hasil tersebut sudah sesuai
dengan standar dan dapat dikategorikan sudah optimal. Meskipun masih terdapat
beberapa titik yang tingkat pencahayaannya diatas atau dibawah standar namun untuk

area yang memang digunakan sebagai area kerja sudah sesuai standar ruang rapat.
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Gambar 4.79 Analisis Pengukuran pukul 12.00 Tipe J2S2 Ruang Rapat Lantai 8

c. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 15.00 WIB

Sedangkan untuk waktu sore hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat
sebesar 191 lux pada masing-masing ruangan di sisi timur laut dan barat daya.
Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang rapat, hasil tersebut sudah sesuai

dengan standar dan dapat dikategorikan sudah optimal. Meskipun masih terdapat
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beberapa titik yang tingkat pencahayaannya diatas atau dibawah standar namun untuk

area yang memang digunakan sebagai area kerja sudah sesuai standar ruang rapat.
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Gambar 4.80 Analisis Pengukuran pukul 15.00 Tipe J2S2 Ruang Rapat Lantai 8

Penggunaan bukaan tipe 2 dan penambahan shading device dengan 3 layer pada
masing-masing sisi sudah dapat menaungi bukaan sehingga cahaya matahari yang masuk ke
dalam ruangan tidak berlebih. Dengan menggunakan modifikasi tipe J2S2 hasil rata-rata
tingkat pencahayaan sudah bertambah dan lebih mendekati standar. Berdasarkan hasil
simulasi di 3 (tiga) waktu yang telah ditentukan, didapat rata-rata tingkat pencahayaan
bertambah 32-151 lux dari kondisi eksisting. Sehingga dapat disimpulkan untuk modifikasi
tipe J2S2 sudah cukup sesuai dan dapat mengoptimalkan kinerja pencahayaan alami pada
ruang rapat zona A lantai 8 Plasa Telkom Blimbing Malang.

5. Kesimpulan

Berdasarkan simulasi dengan 4 (empat) jenis modifikasi yang telah ditentukan maka
didapatkan hasil yang berbeda-beda. Simulasi dengan penggunaan bukaan eksisting (J1S1
dan J1S2) hasil rata-rata tingkat pencahayaannya lebih rendah bila dibandingkan dengan
penggunaan bukaan yang dimodifikasi (J2S1 dan J2S2). Hal tersebut karena dimensi bukaan
yang diperbesar prosentasenya menjadi 24% luas dinding. Sedangkan untuk shading device
yang menggunakan 2 layer (ketinggian 3 meter dan 1 meter dari lantai) hasil rata-rata
pencahayaannya juga lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan 3 layer (ketinggian 3

meter, 2 meter, dan 1 meter dari lantai).
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Tipe Modifikasi Rata-Rata Tingkat Pencahayaan (lux) Prosentase
Kinerja
09.00 12.00 15.00 Timur | Barat
Timur Barat Timur Barat Timur Barat Lant Daya
Laut Daya Laut Daya Laut Daya
Eksisting 194Tux | 1951ux | 248 lux | 249 1ux | 1581lux | 159 1ux | 67% 67%
J1S1 141 lux | 144 1ux | 180 Iux | 284 lux | 1151Iux | 117 lux 48% 49%
J1S2 116 lux | 118 Tux | 148 lux | 252 lux | 95 lux 96 lux 40% 40%
J2S1 291 lux | 291 lux | 371 lux | 371 lux | 237 lux | 237 lux 84% 84%
J2S2 234 lux | 235Tux | 299 lux | 300 lux | 191 lux | 191 lux 80% 81%

Dari hasil dari 4 (empat) modifikasi tersebut ternyata modifikasi tipe J2S1 dan J2S2

yang paling mendekati standar untuk tingkat pencahayaan pada ruang rapat. Kinerja

pencahaayan alami keempat tipe modifiaksi pun juga memiliki hasil yang berbeda-beda,

dapat dilihat bahwa hasil modifikasi tipe J2S1 dan J2S2 yang hampir mendekati 100% bila

dibandingkan dengan hasil modifikasi lainnya. Namun pada modifikasi J2S1 rata-rata

tingkat pencahayaannya pada siang hari terlalu tinggi dari standar yang ditentukan. Untuk

itu, pada studi kasus zona A lantai 8 ini rekomendasi desainnya harus dilakukan dengan

modifikasi bukaan berupa penambahan dimensinya dan penambahan shading device 3 layer

pada ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, dan 1 meter dari lantai/jendela bagian

bawah).
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4.7.2 Ruang Serbaguna/Aula Lantai 8

Ruang serbaguna di lantai 8§ memang tidak dijadikan sampel, hal tersebut
dikarenakan tidak adanya bukaan apabila partisi pada sekeliling ruangan ditutup. Namun
apabila partisi dibuka maka bukaan terdaapt di sisi barat daya dan timur laut (ruang rapat
lantai 8). Pada kondisi eksisting di zona A lantai 8 disimpulkan bahwa pencahayaan
alaminya masih belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan perubahan dimensi bukaan dan
penambahan shading device dengan mempertimbangkan dimensi dan jumlah layernya.
Langkah pertama adalah menentukan waktu yang digunakan di DIALux untuk
membandingkan antara kondisi eksisting dengan rekomendasi. Sama halnya dengan lantai 2
dan 6, waktu simulasi yang digunakan adalah 22 Maret 2016. Pemilihan tersebut berdasarkan
waktu pergerakan matahari terhadap bumi, dimana saat 21-22 Maret matahari berada tepat

di atas garis khatulistiwa.

Gambar 4.81 Gambar Lantai 8§ Sebelum dan Sesudah Pemasangan Partisi

Tabel 4.37 Hasil Simulasi Kondisi Eksisting Ruang Serbaguna Lantai 8

Waktu Simulasi Kondisi Eksisting
Rata-rata
Iuminasi
(lux)
22 Maret 09.00 59 lux -

2016 WIB
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12.00 75 lux
WIB
15.00 48 lux
WIB

Berdasarkan hasil pengukuran kondisi eksisting pada 22 Maret 2016 dapat disimpulkan
bahwa rata-rata tingkat pencahayaannya masih belum sesuai karena kurang dari standar yang
digunakan yaitu 200 lux. Penyebaran cahaya matahari yang masuk pun masih belum merata
sehingga area dekat bukaan tingkat pencahayaannya tinggi sedangkan untuk area yang jauh
dari bukaan rendah. Hal tersebut dikarenakan bukaan yang belum sesuai dan karena tidak
adanya shading device sehingga pada area tepi bukaan tingkat pencahayaannya sangat
tinggi.

1. Bukaan Eksisting & Shading Device Tipe 1 (J1S1)

Modifikasi J1S1 menggunakan bukaan tipe 1/bukaan eksisiting dengan tipe
sidelighting berupa jendela dengan lebar per unitnya 1 meter, tinggi 2 meter dan berjarak 1
meter dari lantai. Pada sisi timur laut dan barat daya masing-masing terdiri dari 10 jendela
hidup jenis awning dengan sudut bukaan 45°. Dengan kondisi eksisting terdapat bukaan
berupa jendela di satu sisi saja pada tiap ruangnya, prosentase bukaan pada masing-masing
sisi terhadap luas dindingnya adalah 37%. Sehingga prosentase luas bukaan di keseluruhan
sisi terhadap keseluruhan luas dinding pada lantai 8 adalah 6%. Shading device yang
digunakan pada modifikasi J1S1 masing-masing memiliki 2 layer pada tiap sisinya. Pada sisi
barat daya layer pertama dengan lebar 0,5 meter diletakkan di ketinggian 3 meter dari
lantai/jendela bagian atas, dan untuk layer kedua dengan lebar 0,9 meter diletakkan di

ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah. Pada sisi timur laut layer pertama
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lebarnya 0,5 meter diletakkan di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, dan untuk
layer kedua dengan lebar 0,6 diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian

bawabh.

Gambar 4.82 Tipe J1S1 Ruang Serbaguna Lantai 8

Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari modifikasi tipe JIS1 maka
dilakukan simulasi menggunakan software DIALux. Pengukuran dilakukan pada tanggal 22
Maret 2016 pada pukul 09.00, 12.00, dan 15.00 WIB. Pemilihan waktu simulasi tersebut
berdasarkan waktu aktivitas pengguna ruang, dimana dibagi menajdi 3 (tiga) periode yaitu
pagi hari (08.30-11.00), siang hari (11.00-14.00), dan sore hari (14.00-16.30).

a. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 09.00 WIB

Dengan menggunakan modifikasi tipe ini didapat rata-rata tingkat pencahayaannya
pada saat pagi hari sebesar 46. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang
serbaguna, hasil tersebut masih terlalu rendah dari standar ruang serbaguna yaitu 200
lux. Penyebaran cahaya matahari juga kurang merata dan pada beberapa titik tingkat
pencahayaannya terlalu tinggi dan terlalu rendah. Hal ini menunjukkan pada waktu pagi

hari modifikasi tipe J1S1 kinerja pencahayaan alaminya belum optimal.
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Gambar 4.83 Analisis Pengukuran pukul 09.00 Tipe J1S1 Aula Lantai 8

b. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 12.00 WIB

380

Pada waktu siang hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat sebesar

sebesar 59 lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang serbaguna, hasil

tersebut masih terlalu rendah dari standar ruang serbaguna yaitu 200 lux. Penyebaran

cahaya matahari juga kurang merata dan pada beberapa titik tingkat pencahayaannya

terlalu tinggi dan terlalu rendah. Hal ini menunjukkan pada waktu siang hari modifikasi

tipe J1S1 kinerja pencahayaan alaminya belum optimal.
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Gambar 4.84 Analisis Pengukuran pukul 12.00 Tipe J1S1 Aula Lantai 8

c. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 15.00 WIB

550

Sedangkan untuk waktu sore hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat

sebesar 37 lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang serbaguna, hasil

tersebut masih terlalu rendah dari standar ruang serbaguna yaitu 200 lux. Penyebaran

cahaya matahari juga kurang merata dan pada beberapa titik tingkat pencahayaannya

terlalu tinggi dan terlalu rendah. Hal ini menunjukkan pada waktu sore hari modifikasi

tipe J1S1 kinerja pencahayaan alaminya belum optimal.
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Gambar 4.85 Analisis Pengukuran pukul 15.00 Tipe J1S1 Aula Lantai 8

Penggunaan bukaan sesuai kondisi eksisting dan penambahan shading device dengan
2 layer pada masing-masing sisi sudah dapat menaungi bukaan namun masih belum secara
optimal. Dengan menggunakan modifikasi tipe J1S1 hasil rata-rata tingkat pencahayaan
masih kurang dari standar. Berdasarkan hasil simulasi di 3 (tiga) waktu yang telah
ditentukan, didapat rata-rata tingkat pencahayaan berkurang 11-16 lux dari kondisi eksisting.
Padahal pada zona A di lantai 8 rata-rata pencahayaan masih kurang, namun dengan
penggunaan modifikasi tipe J1S1 rata-rata pencahayaannya lebih rendah dari kondisi
eksisting. Hal tersebut dapat disebabkan oleh penambahan shading device tetapi dimensi
bukaan yang ada terlalu kecil, sehingga cahaya matahari yang masuk berkurang. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan untuk modifikasi tipe J1S1 masih belum sesuai.

2. Bukaan Eksisting & Shading Device Tipe 2 (J1S2)

Modifikasi J1S2 menggunakan bukaan tipe 1/bukaan eksisiting dengan tipe
sidelighting berupa jendela dengan lebar per unitnya 1 meter, tinggi 2 meter dan berjarak 1
meter dari lantai. Pada sisi timur laut dan barat daya masing-masing terdiri dari 10 jendela
hidup jenis awning dengan sudut bukaan 45°. Dengan kondisi eksisting terdapat bukaan
berupa jendela di satu sisi saja pada tiap ruangnya, prosentase bukaan pada masing-masing
sisi terhadap luas dindingnya adalah 37%. Sehingga prosentase luas bukaan di keseluruhan
sisi terhadap keseluruhan luas dinding pada lantai 8 adalah 6%. Shading device yang
digunakan pada modifikasi J1S2 masing-masing memiliki 3 layer pada tiap sisinya. Pada sisi
barat daya layer pertama dengan lebar 0,4 meter diletakkan di ketinggian 3 meter dari
lantai/jendela bagian atas, layer kedua lebarnya 0,5 meter di ketinggian 2 meter dari
lantai/jendela bagian tengah, dan untuk layer ketiga dengan lebar 0,5 diletakkan di
ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah. Pada sisi timur laut layer pertama

dengan lebar 0,3 meter diletakkan di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, layer
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kedua lebarnya 0,4 meter di ketinggian 2 meter dari lantai/jendela bagian tengah, dan untuk
layer ketiga dengan lebar 0,4 diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian

bawah.

Gambar 4.86 Tipe J1S2 Ruang Serbaguna Lantai 8

Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari modifikasi tipe J1S2 maka
dilakukan simulasi menggunakan software DIALux. Pengukuran dilakukan pada tanggal 22
Maret 2016 pada pukul 09.00, 12.00, dan 15.00 WIB. Pemilihan waktu simulasi tersebut
berdasarkan waktu aktivitas pengguna ruang, dimana dibagi menajdi 3 (tiga) periode yaitu
pagi hari (08.30-11.00), siang hari (11.00-14.00), dan sore hari (14.00-16.30).

a. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 09.00 WIB

Dengan menggunakan modifikasi tipe ini didapat rata-rata tingkat pencahayaannya
pada saat pagi hari sebesar 42 lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang
serbaguna, hasil tersebut masih terlalu rendah dari standar ruang serbaguna yaitu 200
lux. Penyebaran cahaya matahari juga kurang merata dan pada beberapa titik tingkat
pencahayaannya terlalu tinggi dan terlalu rendah. Hal ini menunjukkan pada waktu pagi

hari modifikasi tipe J1S2 kinerja pencahayaan alaminya belum optimal.
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Gambar 4.87 Analisis Pengukuran pukul 09.00 Tipe J1S2 Aula Lantai 8

b. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 12.00 WIB
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Pada waktu siang hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat sebesar

sebesar 53 lux. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang serba

guna, hasil

tersebut masih terlalu rendah dari standar ruang serbaguna yaitu 200 lux. Penyebaran

cahaya matahari juga kurang merata dan pada beberapa titik tingkat pencahayaannya

terlalu tinggi dan terlalu rendah. Hal ini menunjukkan pada waktu siang hari

tipe J1S2 kinerja pencahayaan alaminya belum optimal.
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Gambar 4.88 Analisis Pengukuran pukul 12.00 Tipe J1S2 Aula Lantai 8

c. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 15.00 WIB

3200m

Sedangkan untuk waktu sore hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat

sebesar 34. Berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang serbaguna, hasil

tersebut masih terlalu rendah dari standar ruang serbaguna yaitu 200 lux. Penyebaran

cahaya matahari juga kurang merata dan pada beberapa titik tingkat pencahayaannya

terlalu tinggi dan terlalu rendah. Hal ini menunjukkan pada waktu sore hari

tipe J1S2 kinerja pencahayaan alaminya belum optimal.

modifikasi
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Gambar 4.89 Analisis Pengukuran pukul 15.00 Tipe J1S2 Aula Lantai 8

Penggunaan bukaan sesuai kondisi eksisting dan penambahan shading device dengan
3 layer pada masing-masing sisi sudah dapat menaungi bukaan namun masih belum secara
optimal. Dengan menggunakan modifikasi tipe J1S2 hasil rata-rata tingkat pencahayaan
masih kurang dari standar. Berdasarkan hasil simulasi di 3 (tiga) waktu yang telah
ditentukan, didapat rata-rata tingkat pencahayaan berkurang 14-22 lux dari kondisi eksisting.
Padahal pada zona A di lantai 8 rata-rata pencahayaan masih kurang, namun dengan
penggunaan modifikasi tipe J1S2 rata-rata pencahayaannya lebih rendah dari kondisi
eksisting. Dengan penggunaan shading device 3 layer hasil simulasi pun lebih kecil apabila
dibandingkan dengan penggunaan 2 layer. Hal tersebut dapat disebabkan oleh penambahan
shading device tetapi dimensi bukaan yang ada terlalu kecil, sehingga cahaya matahari yang
masuk berkurang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan untuk modifikasi tipe J1S2 masih
belum sesuai.
3. Bukaan Modifikasi & Shading Device Tipe 1 (J2S1)

Modifikasi J2S1 menggunakan bukaan tipe 2 dengan prosentase bukaan terhadap
luas dindingnya sebesar 43%, berbeda dengan kondisi eksistingnya yang sebesar 6%.
Dimensi bukaan yang dimodifikasi merupakan bukaan di sisi tenggara, timur laut dan barat
daya. Dengan tipe sidelighting berupa jendela bukaan ini lebarnya 1 meter per unit, tinggi 2
meter dan berjarak 1 meter dari lantai. Shading device yang digunakan pada modifikasi J2S1
masing-masing memiliki 2 layer pada tiap sisinya. Pada sisi barat daya layer pertama dengan
lebar 0,5 meter diletakkan di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, dan untuk
layer kedua dengan lebar 0,9 meter diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela
bagian bawah. Pada sisi timur laut layer pertama lebarnya 0,5 meter diletakkan di ketinggian
3 meter dari lantai/jendela bagian atas, dan untuk layer kedua dengan lebar 0,6 diletakkan di

ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah. Pada sisi tenggara layer pertama
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lebarnya 0,5 meter diletakkan di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, dan untuk
layer kedua dengan lebar 1 meter diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian

bawabh.

Gambar 4.90 Tipe J2S1 Ruang Serbaguna Lantai 8

Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari modifikasi tipe J2S1 maka
dilakukan simulasi menggunakan software DIALux. Pengukuran dilakukan pada tanggal 22
Maret 2016 pada pukul 09.00, 12.00, dan 15.00 WIB. Pemilihan waktu simulasi tersebut
berdasarkan waktu aktivitas pengguna ruang, dimana dibagi menajdi 3 (tiga) periode yaitu
pagi hari (08.30-11.00), siang hari (11.00-14.00), dan sore hari (14.00-16.30).

a. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 09.00 WIB

Dengan menggunakan modifikasi tipe ini didapat rata-rata tingkat pencahayaannya
pada saat pagi hari sebesar 202 lux. Meskipun masih terdapat beberapa titik yang tingkat
pencahayaannya diatas atau dibawah standar, namun berdasarkan standar tingkat
pencahayaan pada ruang serbaguna, hasil tersebut sudah sesuai dengan standar ruang

serbaguna yaitu 200 lux.
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Gambar 4.91 Analisis Pengukuran pukul 09.00 Tipe J2S1 Aula Lantai 8

b. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 12.00 WIB

Pada waktu siang hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat sebesar 258
lux. Meskipun masih terdapat beberapa titik yang tingkat pencahayaannya diatas atau
dibawah standar, namun berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang serbaguna,

hasil tersebut sudah sesuai dengan standar ruang serbaguna yaitu 200 lux.
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Gambar 4.92 Analisis Pengukuran pukul 12.00 Tipe J2S1 Aula Lantai 8

c. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 15.00 WIB

Sedangkan untuk waktu sore hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat
sebesar 165 lux. Meskipun masih terdapat beberapa titik yang tingkat pencahayaannya
diatas atau dibawah standar, namun berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang

serbaguna, hasil tersebut sudah sesuai dengan standar ruang serbaguna yaitu 200 lux.
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Gambar 4.93 Analisis Pengukuran pukul 15.00 Tipe J2S1 Aula Lantai 8

Penggunaan bukaan tipe 2 dan penambahan shading device dengan 2 layer pada
masing-masing sisi sudah dapat menaungi bukaan sehingga cahaya matahari yang masuk ke
dalam ruangan tidak berlebih. Dengan menggunakan modifikasi tipe J2S1 hasil rata-rata
tingkat pencahayaan sudah bertambah dan lebih mendekati standar. Berdasarkan hasil
simulasi di 3 (tiga) waktu yang telah ditentukan, didapat rata-rata tingkat pencahayaan
bertambah 117-183 lux dari kondisi eksisting. Sehingga dapat disimpulkan untuk modifikasi
tipe J2S1 sudah cukup sesuai dan dapat mengoptimalkan kinerja pencahayaan alami pada
ruang serbaguna zona A lantai 8 Plasa Telkom Blimbing Malang.

4, Bukaan Modifikasi & Shading Device Tipe 2 (J2S2)

Modifikasi J2S2 menggunakan bukaan tipe 2 dengan prosentase bukaan terhadap
luas dindingnya sebesar 43%, berbeda dengan kondisi eksistingnya yang sebesar 6%.
Dimensi bukaan yang dimodifikasi merupakan bukaan di sisi tenggara, timur laut dan barat
daya. Dengan tipe sidelighting berupa jendela bukaan ini lebarnya 1 meter per unit, tinggi 2
meter dan berjarak 1 meter dari lantai. Shading device yang digunakan pada modifikasi J2S2
masing-masing memiliki 3 layer pada tiap sisinya. Pada sisi barat daya layer pertama dengan
lebar 0,4 meter diletakkan di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, layer kedua
lebarnya 0,5 meter di ketinggian 2 meter dari lantai/jendela bagian tengah, dan untuk layer
ketiga dengan lebar 0,5 diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah.
Pada sisi timur laut layer pertama dengan lebar 0,3 meter diletakkan di ketinggian 3 meter
dari lantai/jendela bagian atas, layer kedua lebarnya 0,4 meter di ketinggian 2 meter dari
lantai/jendela bagian tengah, dan untuk layer ketiga dengan lebar 0,4 diletakkan di
ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah. Pada sisi tenggara layer pertama dengan

lebar 0,5 meter diletakkan di ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas, layer kedua
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lebarnya 0,5 meter di ketinggian 2 meter dari lantai/jendela bagian tengah, dan untuk layer

ketiga dengan lebar 0,5 diletakkan di ketinggian 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah.

P—————_
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Gambar 4.94 Tipe J2S2 Ruang Serbaguna Lantai 8

Untuk mengetahui kinerja pencahayaan alami dari modifikasi tipe J2S2 maka
dilakukan simulasi menggunakan sofiware DIALux. Pengukuran dilakukan pada tanggal 22
Maret 2016 pada pukul 09.00, 12.00, dan 15.00 WIB. Pemilihan waktu simulasi tersebut
berdasarkan waktu aktivitas pengguna ruang, dimana dibagi menajdi 3 (tiga) periode yaitu
pagi hari (08.30-11.00), siang hari (11.00-14.00), dan sore hari (14.00-16.30).

a. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 09.00 WIB

Dengan menggunakan modifikasi tipe ini didapat rata-rata tingkat pencahayaannya
pada saat pagi hari sebesar 185 lux. Meskipun masih terdapat beberapa titik yang tingkat
pencahayaannya diatas atau dibawah standar, namun berdasarkan standar tingkat
pencahayaan pada ruang serbaguna, hasil tersebut sudah sesuai dengan standar ruang

serbaguna yaitu 200 lux.
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Gambar 4.95 Analisis Pengukuran pukul 09.00 Tipe J2S2 Aula Lantai 8

b. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 12.00 WIB
Pada waktu siang hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat sebesar 237
lux. Meskipun masih terdapat beberapa titik yang tingkat pencahayaannya diatas atau
dibawah standar, namun berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang serbaguna,
hasil tersebut sudah sesuai dengan standar ruang serbaguna yaitu 200 lux.
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Gambar 4.96 Analisis Pengukuran pukul 12.00 Tipe J2S2 Aula Lantai 8

c. Analisis pengukuran zona A lantai 8 pukul 15.00 WIB

Sedangkan untuk waktu sore hari rata-rata tingkat pencahayaan alami yang didapat
sebesar 151 lux. Meskipun masih terdapat beberapa titik yang tingkat pencahayaannya
diatas atau dibawah standar, namun berdasarkan standar tingkat pencahayaan pada ruang

serbaguna, hasil tersebut sudah sesuai dengan standar ruang serbaguna yaitu 200 lux.
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Gambar 4.97 Analisis Pengukuran pukul 15.00 Tipe J2S2 Aula Lantai 8

Penggunaan bukaan tipe 2 dan penambahan shading device dengan 3 layer pada
masing-masing sisi sudah dapat menaungi bukaan sehingga cahaya matahari yang masuk ke
dalam ruangan tidak berlebih. Dengan menggunakan modifikasi tipe J2S2 hasil rata-rata
tingkat pencahayaan sudah bertambah dan lebih mendekati standar. Berdasarkan hasil
simulasi di 3 (tiga) waktu yang telah ditentukan, didapat rata-rata tingkat pencahayaan
bertambah 103-162 lux dari kondisi eksisting. Sehingga dapat disimpulkan untuk modifikasi
tipe J2S2 sudah cukup sesuai dan dapat mengoptimalkan kinerja pencahayaan alami pada
ruang serbaguna zona A lantai 8 Plasa Telkom Blimbing Malang.

5. Kesimpulan

Berdasarkan simulasi dengan 4 (empat) jenis modifikasi yang telah ditentukan maka
didapatkan hasil yang berbeda-beda. Simulasi dengan penggunaan bukaan eksisting (J1S1
dan J1S2) hasil rata-rata tingkat pencahayaannya lebih rendah bila dibandingkan dengan
penggunaan bukaan yang dimodifikasi (J2S1 dan J2S2). Hal tersebut karena dimensi bukaan
yang diperbesar prosentasenya menjadi 43% luas dinding. Sedangkan untuk skading device
yang menggunakan 2 layer (ketinggian 3 meter dan 1 meter dari lantai) hasil rata-rata
pencahayaannya juga lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan 3 layer (ketinggian 3

meter, 2 meter, dan 1 meter dari lantai).



Tabel 4.38 Hasil Modifikasi Ruang Serbaguna Lantai 8

Tipe Modifikasi Rata-Rata Tingkat Pencahayaan (lux) Prosentase
Kinerja
09.00 12.00 15.00
Eksisting 59 lux 75 lux 48 lux 31%
J1S1 46 lux 59 lux 37 lux 24%
J1S2 42 lux 53 lux 34 lux 22%
J2S1 202 lux 258 lux 165 lux 84%
J2S82 185 Iux 237 lux 151 lux 84%

Dari hasil dari 4 (empat) modifikasi tersebut ternyata modifikasi tipe J2S1 dan J2S2
yang paling mendekati standar untuk tingkat pencahayaan pada ruang serbaguna. Kinerja
pencahaayan alami keempat tipe modifikasi pun juga memiliki hasil yang berbeda-beda,
dapat dilihat bahwa hasil modifikasi tipe J2S1 dan J2S2 yang hampir mendekati 100% bila
dibandingkan dengan hasil modifikasi lainnya. Berdasarkan modifikasi yang diperlukan
untuk ruang rapat pada lantai 8, modifikasi yang diperlukan adalah tipe J2S2 (bukaan tipe 2
dan shading device 3 layer). Untuk itu, pada studi kasus zona A lantai 8 ini rekomendasi
desainnya juga dilakukan dengan modifikasi bukaan berupa penambahan dimensinya dan
penambahan shading device 3 layer pada ketinggian 3 meter dari lantai/jendela bagian atas,

dan 1 meter dari lantai/jendela bagian bawah).
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4.8 Rekomendasi Desain Interior
Setelah didapatkan hasil rekomendasi eksterior berdasarkan bukaan dan shading device

pada ruangan yang diteliti, rekomendasi pada interior juga dilakukan dengan 3 variabel.
Yang pertama adalah penambahan pembayang matahari dalam ruangan atau yang biasa
disebut /ight shelf, penambahan variabel tersebut untuk mengetahui apakah pemberian /ight
shelf dapat mengoptimalkan pencahayaan alami pada objek studi. Variabel kedua adalah
warna dan material pada lantai, dinding, dan plafond. Penambahan variabel warna dan
material bertujuan untuk mengetahui manakah warna dan material yang sesuai untuk
mengoptimalkan pencahayaan alami pada ruangan yang diteliti.
4.8.1 Light Shelf

Setelah mengetahui tipe modifikasi yang sesuai pada masing-masing lantai melalui
bukaan dan shading device, perlu diketahui pula apakah masih diperlukan pembayang
matahari di dalam ruangan agar kinerja pencahayaan alaminya lebih optimal. Selain itu
dengan menambahkan light shelf distribusi cahaya pada ruangan yang diteliti akan lebih
merata. Simulasi penambahan /ight shelf akan dilakukan pada desain yang sudah terpilih dan
desain yang tidak memodifikasi bukaan. Dari kedua simulasi tersebut akan diketahui apakah
dengan penambahan /ight shelf masih diperlukan modifikasi bukaan, atau cukup dengan
penambahan shading device dan light shelf saja.
1. Rekomendasi Desain Lantai 2

Dari hasil simulasi pada ruang kantor lantai 2 dapat diketahui bahwa tipe modifikasi
yang perlu dilakukan adalah tipe J1S1. Pada tipe tersebut bukaan tidak mengalami
modifikasi namun cukup dengan menambahkan shading device 2 layer. Hasil tingkat
pencahayaan dari modifikasi tersebut sebesar 403 lux dengan prosentase kinerjanya adalah
85%. Setelah dilakukan modifikasi berupa penambahan /ight shelf didapatkan hasil tingkat
pencahayaan sebesar 379 lux untuk lebar /ight shelf 0,3 meter dan 375 lux untuk lebar /ight
shelf 0,5 meter. Dengan standar tingkat pencahayaan pada ruang kantor sebesar 350 lux,
maka dapat disimpulkan bahwa penambahan /ight shelf dengan lebar 0,3 meter maupun 0,5

meter dapat mengurangi tingkat pencahayaan terutama pada waktu siang hari.

Tabel 4.40 Hasil Modifikasi Light Shelf Lantai 2

Tipe Modifikasi Rata-Rata Tingkat Pencahayaan (lux) Prosentase
Kinerja
09.00 12.00 15.00
J1S1 316 lux 403 lux 257 lux 83%
J1S1 light shelf 0,5 m 294 lux 375 lux 239 lux 82%
J1S1 light shelf 0,3 m 297 lux 379 lux 242 lux 82%
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2. Rekomendasi Desain Lantai 6

Dari hasil simulasi pada ruang kantor lantai 6 dapat diketahui bahwa tipe modifikasi
yang perlu dilakukan adalah tipe J2S2. Pada tipe tersebut bukaan perlu dimodifikasi dengan
memperkecil bukaan yaitu yang awalnya 56% menjadi 43%. Sealin itu dilakukan
penambahan shading device dengan jumlah 3 layer. Hasil tingkat pencahayaan dari
modifikasi tersebut sebesar 386 lux dengan prosentase kinerjanya adalah 90%. Setelah
dilakukan modifikasi berupa penambahan light shelf didapatkan hasil tingkat pencahayaan
sebesar 372 lux untuk lebar /ight shelf 0,3 meter dan 363 lux untuk lebar light shelf 0,5 meter.
Dengan standar tingkat pencahayaan pada ruang kantor sebesar 350 lux, maka dapat
disimpulkan bahwa penambahan /ight shelf dengan lebar 0,3 meter maupun 0,5 meter dapat

mengurangi tingkat pencahayaan terutama pada waktu siang hari.

Tabel 4.42 Hasil Modifikasi Light Shelf Lantai 6

Tipe Modifikasi Rata-Rata Tingkat Pencahayaan (lux) Prosentase
Kinerja
09.00 12.00 15.00
1282 303 lux 386 lux 247 lux 83%
J2S2 light shelf 0,5 m 284 lux 363 lux 232 lux 82%
J282 light shelf 0,3 m 292 lux 372 lux 238 lux 81%

Selain dilakukan simulasi pada tipe modifikasi J2S2, simulasi juga dilakukan pada
tipe J1S1 dan J1S2. Kedua simulasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan
penambahan /light shelf pada ruangan maka tidak perlu dilakukannya modifikasi bukaan
(pengurangan bukaan). Pada tipe J1S1 didapat hasil tingkat pencahayaan sebesar 498 lux
untuk lebar light shelf 0,3 meter dan 491 lux untuk lebar light shelf 0,5 meter. Sedangkan
untuk tipe J1S2 sebesar 433 lux untuk lebar /ight shelf 0,3 meter dan 335 lux untuk lebar
light shelf 0,5 meter. Untuk itu dapat disimpulkan bahwa tingkat pencahayaan untuk tipe
J1S2 (bukaan tipe eksisting dan shading device 3 layer) dapat memenuhi standar yang ada
apabila terdapat /ight shelf dengan lebar 0,5 meter.

Tabel 4.43 Hasil Modifikasi Light Shelf Lantai 6

Tipe Modifikasi Rata-Rata Tingkat Pencahayaan (lux) Prosentase
Kinerja
09.00 12.00 15.00
J1S1 408 lux 521 lux 333 lux 76%
J1S1 light shelf 0,5 m 385 lux 491 lux 314 lux 80%
J1S1 light shelf 0,3 m 390 lux 498 lux 318 lux 79%
J182 355 lux 453 lux 289 lux 83%
J1S2 light shelf 0,5 m 301 lux 335 lux 273 lux 87%
J1S2 light shelf 0,3 m 340 lux 433 lux 277 lux 84%
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3. Rekomendasi Desain Ruang Rapat Lantai 8

Dari hasil simulasi pada ruang rapat lantai 8 dapat diketahui bahwa tipe modifikasi
yang perlu dilakukan adalah tipe J2S2. Pada tipe tersebut bukaan perlu dimodifikasi dengan
memperbesar bukaan yaitu yang awalnya 13% menajdi 24%. Selain itu dilakukan
penambahan shading device dengan jumlah 3 layer. Hasil tingkat pencahayaan dari
modifikasi tersebut sebesar 299 lux pada sisi timur laut dan 300 lux pada sisi barat daya.
Untuk itu prosentase kinerja pada masing-masing sisi adalah 99% dan 100%. Setelah
dilakukan modifikasi berupa penambahan /ight shelf didapatkan hasil tingkat pencahayaan
masing-masing sebesar 262 lux & 263 lux untuk lebar /ight shelf 0,3 meter dan 257 lux &
259 lux untuk lebar light shelf 0,5 meter. Dengan standar tingkat pencahayaan pada ruang
rapat sebesar 300 lux, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja pencahayaannya lebih baik

apabila tidak menambahkan /ight shelf pada kedua ruang rapat di lantai 8.

Tabel 4.47 Hasil Modifikasi Light Shelf Lantai 8

Tipe Modifikasi Rata-Rata Tingkat Pencahayaan (lux) Prosentase
Kinerja
09.00 12.00 15.00
1282 234 lux | 235 lux | 299 lux | 300 lux | 191 lux | 191 lux 80%
J282 light shelf 0,5 m | 202 lux | 203 lux | 257 lux | 259 lux | 164 lux | 165 lux 70%
J2S2 light shelf 0,3 m | 205 lux | 206 lux | 262 lux | 263 lux | 167 lux | 168 lux 71%

Selain dilakukan simulasi pada tipe modifikasi J2S2, simulasi juga dilakukan pada
tipe J1S1. Simulasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan penambahan /light shelf
pada ruangan maka tidak perlu dilakukannya modifikasi bukaan (penambahan bukaan). Pada
tipe J1S1 didapat hasil tingkat pencahayaan masing-masing sebesar 168 lux & 171 lux untuk
lebar light shelf 0,3 meter dan 166 lux & 168 lux untuk lebar light shelf 0,5 meter. Untuk itu
dapat disimpulkan bahwa tingkat pencahayaan untuk tipe J1S1 (bukaan tipe eksisting dan
shading device 2 layer) tidak dapat memenuhi standar yang ada apabila terdapat light shelf
dengan lebar 0,3 meter maupun 0,5 meter.

Tabel 4.48 Hasil Modifikasi Light Shelf Lantai 8

Tipe Modifikasi Rata-Rata Tingkat Pencahayaan (lux) Prosentase
Kinerja
09.00 12.00 15.00
JIS1 141lux | 144 lux | 180Tux | 184 lux | 115 ux | 117 lux 48%
J1S1 light shelf 0,5 m | 130 lux | 132 lux | 166 lux | 168 lux | 106 lux | 107 lux 45%
J1S1 light shelf 0,3 m | 132 Tux | 134 lux | 168 lux | 171 lux | 107 lux | 109 lux 46%
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4. Rekomendasi Desain Ruang Serbaguna/Aula Lantai 8

Dari hasil simulasi pada ruang serbaguna lantai 8 dapat diketahui bahwa tipe
modifikasi yang perlu dilakukan adalah tipe J2S2. Pada tipe tersebut bukaan perlu
dimodifikasi dengan memperbesar bukaan yaitu yang awalnya 6% menjadi 43%. Selain itu
dilakukan penambahan shading device dengan jumlah 3 layer. Hasil tingkat pencahayaan
dari modifikasi tersebut sebesar 237 lux dengan prosentase kinerjanya adalah 84%. Setelah
dilakukan modifikasi berupa penambahan light shelf didapatkan hasil tingkat pencahayaan
sebesar 228 lux untuk lebar /ight shelf 0,3 meter dan 225 lux untuk lebar light shelf 0,5 meter.
Dengan standar tingkat pencahayaan pada ruang serbaguna atau aula sebesar 200 lux, maka
dapat disimpulkan bahwa kinerja pencahayaannya lebih baik apabila tidak menambahkan

light shelf pada ruang serbaguna di lantai 8.

Tabel 4.51 Hasil Modifikasi Light Shelf Lantai 8

Tipe Modifikasi Rata-Rata Tingkat Pencahayaan (lux) Prosentase
Kinerja
09.00 12.00 15.00
1282 185 lux 237 lux 151 lux 84%
J282 light shelf 0,5 m 177 lux 225 lux 144 lux 83%
J282 light shelf 0,3 m 179 lux 228 lux 146 lux 83%

Selain dilakukan simulasi pada tipe modifikasi J2S2, simulasi juga dilakukan pada
tipe J1S1. Simulasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan penambahan /light shelf
pada ruangan maka tidak perlu dilakukannya modifikasi bukaan (penambahan bukaan). Pada
tipe J1S1 didapat hasil tingkat pencahayaan sebesar 57 lux untuk lebar /ight shelf 0,3 meter
dan 56 lux untuk lebar light shelf 0,5 meter. Untuk itu dapat disimpulkan bahwa tingkat
pencahayaan untuk tipe J1S1 (bukaan tipe eksisting dan shading device 2 layer) tidak dapat

memenuhi standar yang ada apabila terdapat /ight shelf dengan lebar 0,3 meter maupun 0,5

meter.
Tabel 4.52 Hasil Modifikasi Light Shelf Lantai 8
Tipe Modifikasi Rata-Rata Tingkat Pencahayaan (lux) Prosentase
Kinerja
09.00 12.00 15.00
J1S1 46 lux 59 lux 37 lux 24%
J1S1 light shelf 0,5 m 44 Tux 56 lux 36 lux 23%
J1S1 light shelf 0,3 m 45 lux 57 lux 36 lux 23%
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4.8.2 Warna dan Material

Setelah mengetahui tipe modifikasi yang sesuai pada masing-masing lantai melalui
bukaan dan shading device, perlu diketahui pula apakah variabel berupa warna dan material
berpengaruh pada kinerja pencahayaan alami objek studi. Simulasi warna dan material akan
dilakukan pada lantai, dinding, dan plafond. Pemilihan tipe warna dan material berdasarkan
reflektansinya, untuk itu tipenya akan dibagi menjadi 2 tipe. Tipe pertama adalah warna
yang reflektansinya rendah dan material bertekstur kasar. Sedangkan tipe kedua adalah

warna dengan reflektansi tinggi dan material bertekstur licin.

1. Rekomendasi Desain Lantai 2

Berdasarkan hasil rekomendasi yang terpilih untuk ruang kantor lantai 2 adalah tipe
J1S1 (bukaan tipe eksisting dan shading device 2 layer). Dari hasil simulasi diketahui tingkat
pencahayaan pada ruang kantor lantai 2 adalah 403 lux, untuk itu prosentase kinerja ruang
serbaguna adalah 85%. Hasil tingkat pencahayaan pada ruangan ini sudah sesuai dengan SNI
03-6197-2000 untuk ruang kantor yaitu 350 lux. Setelah mengetahui rekomendasi desain
yang terpilith berdasarkan modifikasi bukaan dan shading device maka dapat dilakukan
simulasi untuk mengetahui tipe warna dan material manakah yang sesuai dan dapat
mengoptimalkan kinerja pencahayaan alami pada ruang kantor lantai 2. Berdasarkan hasil
simulasi pada ruang kantor lantai 2, tipe untuk warna dan material yang sesuai adalah warna
dengan reflektansi rendah dan material bertekstur kasar. Sedangkan untuk tipe warna dengan
reflektansi tinggi dan material bertekstur licin, tingkat pencahayaannya terlalu tinggi dari

standar yang ada.

Tabel 4.55 Hasil Modifikasi Warna dan Material Lantai 2

Tipe Modifikasi Rata-Rata Tingkat Pencahayaan (lux) Prosentase
Kinerja
09.00 12.00 15.00
JIS1 316 lux 403 lux 257 lux 83%
J1S1 reflektansi rendah 329 lux 419 lux 268 lux 82%
J1S1 reflektansi tinggi 438 lux 559 lux 357 lux 71%

Berdasarkan simulasi yang telah dilakukan pada tipe modifikasi J1S1 maka dapat
disimpulkan bahwa untuk tipe J1S1 (bukaan esksisting dan shading device 2 layer) warna
dan material yang sesuai adalah warna dengan reflektansi rendah yaitu grey white untuk
dinding, whife untuk lantai dan plafond. Untuk material yang digunakan adalah material

bertekstur kasar baik pada dinding, lantai, dan plafond.
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2. Rekomendasi Desain Lantai 6

Berdasarkan hasil rekomendasi yang terpilih untuk ruang kantor lantai 6 adalah tipe
J2S2 (bukaan tipe modifikasi dan shading device 3 layer). Dari hasil simulasi diketahui
tingkat pencahayaan pada ruang kantor lantai 6 adalah 386 lux, untuk itu prosentase kinerja
ruang serbaguna adalah 90%. Hasil tingkat pencahayaan pada ruangan ini sudah sesuai
dengan SNI 03-6197-2000 untuk ruang kantor yaitu 350 lux. Setelah mengetahui
rekomendasi desain yang terpilih berdasarkan modifikasi bukaan dan shading device maka
dapat dilakukan simulasi untuk mengetahui tipe warna dan material manakah yang sesuai
dan dapat mengoptimalkan kinerja pencahayaan alami pada ruang kantor lantai 6.
Berdasarkan hasil simulasi pada ruang kantor lantai 6, tipe untuk warna dan material yang
sesuai adalah warna dengan reflektansi tinggi dan material bertekstur licin. Sedangkan untuk
tipe warna dengan reflektansi rendah dan material bertekstur kasar, tingkat pencahayaannya
terlalu rendah dari standar yang ada.

Tabel 4.57 Hasil Modifikasi Warna dan Material Lantai 6

Tipe Modifikasi Rata-Rata Tingkat Pencahayaan (lux) Prosentase
Kinerja
09.00 12.00 15.00
1282 303 lux 386 lux 247 lux 83%
J2S2 reflektansi rendah 184 lux 235 lux 150 lux 54%
J2S2 reflektansi tinggi 276 lux 353 lux 225 lux 81%

Selain dilakukan simulasi pada tipe modifikasi J2S2, simulasi juga dilakukan pada
tipe J1S1 dan J1S2. Simulasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan pemilihan
warna dan material pada ruangan maka tidak perlu dilakukannya modifikasi bukaan
(penambahan bukaan). Pada tipe J1S1 didapat hasil tingkat pencahayaan pada ruang
serbaguna adalah 521 lux, sedangkan untuk tipe J1S2 tingkat pencahayaannya sebesar 453
lux. Setelah dilakukan simulasi dengan 2 (dua) tipe warna dan material didapat hasilnya
untuk tipe J1S1 apabila reflektansi rendah adalah 314 lux dan 366 lux untuk reflektansi
tinggi. Sedangkan untuk tipe J1S2 hasilnya adalah 278 lux untuk reflektansi rendah dan 366
lux untuk reflektansi tinggi. Untuk itu dapat disimpulkan bahwa tingkat pencahayaan untuk
tipe J1S1 (bukaan tipe eksisting dan shading device 2 layer) belum sesuai karena hasil tingkat
pencahayaannya masih belum sesuai standar. Sedangkan untuk tipe J1S2 tipe untuk warna
dan material yang sesuai adalah warna dengan reflektansi tinggi dan material bertekstur licin.
Sedangkan untuk tipe warna dengan reflektansi rendah dan material bertekstur kasar, tingkat

pencahayaannya ada yang terlalu rendah dari standar yang telah ditentukan.
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Tabel 4.58 Hasil Modifikasi Warna dan Material Lantai 6

Tipe Modifikasi Rata-Rata Tingkat Pencahayaan (lux) Prosentase
Kinerja
09.00 12.00 15.00
J1S1 408 lux 521 lux 333 lux 76%
J1S1 reflektansi rendah 246 lux 314 lux 201 lux 72%
J1S1 reflektansi tinggi 332 lux 424 lux 271 lux 84%
J1S2 355 lux 453 lux 289 lux 83%
J1S2 reflektansi rendah 218 lux 278 lux 178 lux 64%
J1S2 reflektansi tinggi 286 lux 366 lux 233 lux 81%

Berdasarkan simulasi yang telah dilakukan pada tipe modifikasi J2S2, J1S1, dan
J1S2, maka dapat disimpulkan bahwa untuk tipe J2S2 (bukaan modifikasi dan shading
device 3 layer) warna dan material yang sesuai adalah warna dengan reflektansi tinggi dan
material bertekstur licin. Sedangkan untuk tipe J1S1 (bukaan eksisting dan shading device 2
layer) warna dan material belum ada yang sesuai, karena pada tipe warna dengan reflektansi
rendah dan material bertekstur kasar tingkat pencahayaannya pada sore hari terlalu rendah.
Dan untuk warna dengan reflektasi tinggi dan material bertekstur licin pada siang hari tingkat
pencahayaannya terlalu tinggi. Pada tipe J1S2 (bukaan eksisting dan shading device 3 layer)
warna dan material yang sesuai adalah warna dengan reflektansi tinggi dan material
bertekstur licin. Sedangkan untuk warna dengan reflektansi rendah dan material bertekstur

kasar tingkat pencahayan yang dihasilkan masih di bawah standar.
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3. Rekomendasi Desain Ruang Rapat Lantai 8

Berdasarkan hasil rekomendasi yang terpilih untuk ruang rapat lantai 8 adalah tipe
J2S2 (bukaan tipe modifikasi dan shading device 3 layer). Dari hasil simulasi diketahui
tingkat pencahayaan pada ruang rapat lantai 8 adalah 299 lux untuk ruang sisi timur laut dan
300 lux untuk ruang sisi barat daya. Untuk itu prosentase kinerja dari kedua sisi ruang rapat
masing-masing sebesar 99% dan 100%. Hasil tingkat pencahayaan pada ruangan ini sudah
sesuai dengan SNI 03-6197-2000 untuk ruang rapat yaitu 300 lux. Setelah mengetahui
rekomendasi desain yang terpilih berdasarkan modifikasi bukaan dan shading device maka
dapat dilakukan simulasi untuk mengetahui tipe warna dan material manakah yang sesuai
dan dapat mengoptimalkan kinerja pencahayaan alami pada ruang rapat lantai 8.
Berdasarkan hasil simulasi pada ruang rapat lantai 8, tipe untuk warna dan material yang
sesuai adalah warna dengan reflektansi rendah dan material bertekstur kasar. Sedangkan
untuk tipe warna dengan reflektansi tinggi dan material bertekstur licin, tingkat

pencahayaannya terlalu tinggi dari standar yang ada.

Tabel 4.62 Hasil Modifikasi Warna dan Material Lantai 8

Tipe Modifikasi Rata-Rata Tingkat Pencahayaan (lux) Prosentase
Kinerja
09.00 12.00 15.00
1282 234 lux | 235 lux | 299 lux | 300 lux | 191 lux | 191 lux 81%
J2S2 reflektansi rendah | 238 lux | 238 lux | 303 lux | 304 lux | 194 lux | 194 lux 79%
J2S2 reflektansi tinggi | 359 lux | 365 lux | 458 lux | 465 lux | 292 lux | 297 lux 74%

Selain dilakukan simulasi pada tipe modifikasi J2S2, simulasi juga dilakukan pada
tipe J1S1. Simulasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan pemilihan warna dan
material pada ruangan maka tidak perlu dilakukannya modifikasi bukaan (penambahan
bukaan). Pada tipe J1S1 didapat hasil tingkat pencahayaan masing-masing ruangan adalah
180 lux dan 184 lux. Setelah dilakukan simulasi dengan 2 (dua) tipe warna dan material
didapat hasilnya untuk reflektansi rendah adalah 184 lux dan 188 lux. Sedangkan untuk
reflektansi tinggi hasilnya pada masing-masing ruang adalah 286 lux dan 300 lux. Untuk itu
dapat disimpulkan bahwa tingkat pencahayaan untuk tipe J1S1 (bukaan tipe eksisting dan
shading device 2 layer) dapat memenuhi standar yang ada apabila pemilihan warna dan

materialnya menggunakan tipe kedua (warna reflektasi tinggi dan material bertekstur licin).
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Tabel 4.63 Hasil Modifikasi Warna dan Material Lantai 8

Tipe Modifikasi Rata-Rata Tingkat Pencahayaan (lux) Prosentase
Kinerja
09.00 12.00 15.00
J1S1 141 lux | 144 lux | 180 lux | 184 lux | 115ux | 117 lux 49%
J1S1 reflektansi rendah | 144 lux | 147 lux | 184 lux | 188 lux | 118 lux | 120 lux 50%
J1S1 reflektansi tinggi 224 Tux | 2351ux | 286 lux | 300 lux | 182 Iux | 191 lux 79%

Berdasarkan simulasi yang telah dilakukan pada tipe modifikasi JIS1 dan J2S2,
maka dapat disimpulkan bahwa untuk tipe J2S2 (bukaan modifikasi dan shading device 3
layer) warna dan material yang sesuai adalah warna dengan reflektansi rendah dan material
bertekstur kasar. Sedangkan untuk tipe J1S1 (bukaan eksisting dan shading device 2 layer)

warna dan material yang sesuai adalah warna dengan reflektansi tinggi dan material

bertekstur licin.
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4. Rekomendasi Desain Ruang Serbaguna/Aula Lantai 8

Berdasarkan hasil rekomendasi yang terpilih untuk ruang rapat lantai 8 adalah tipe
J2S2 (bukaan tipe modifikasi dan shading device 3 layer). Dari hasil simulasi diketahui
tingkat pencahayaan pada ruang serbaguna lantai 8 adalah 237 lux, untuk itu prosentase
kinerja ruang serbaguna adalah 84%. Hasil tingkat pencahayaan pada ruangan ini sudah
sesuai dengan SNI 03-6197-2000 untuk ruang serbaguna/aula yaitu 200 lux. Setelah
mengetahui rekomendasi desain yang terpilih berdasarkan modifikasi bukaan dan shading
device maka dapat dilakukan simulasi untuk mengetahui tipe warna dan material manakah
yang sesuai dan dapat mengoptimalkan kinerja pencahayaan alami pada ruang serbaguna
lantai 8. Berdasarkan hasil simulasi pada ruang serbaguna lantai 8, tipe untuk warna dan
material yang sesuai adalah warna dengan reflektansi rendah dan material bertekstur kasar.
Sedangkan untuk tipe warna dengan reflektansi tinggi dan material bertekstur licin, tingkat

pencahayaannya terlalu tinggi dari standar yang ada.

Tabel 4.66 Hasil Modifikasi Warna dan Material Lantai 8

Tipe Modifikasi Rata-Rata Tingkat Pencahayaan (lux) Prosentase
Kinerja
09.00 12.00 15.00
J2S2 185 lux 237 lux 151 lux 84%
J2S2 reflektansi rendah 189 lux 241 lux 154 lux 84%
J2S2 reflektansi tinggi 322 lux 412 lux 263 lux 77%

Selain dilakukan simulasi pada tipe modifikasi J2S2, simulasi juga dilakukan pada
tipe J1S1. Simulasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan pemilihan warna dan
material pada ruangan maka tidak perlu dilakukannya modifikasi bukaan (penambahan
bukaan). Pada tipe J1S1 didapat hasil tingkat pencahayaan pada ruang serbaguna adalah 59
lux. Setelah dilakukan simulasi dengan 2 (dua) tipe warna dan material didapat hasilnya
untuk reflektansi rendah adalah 59 lux. Sedangkan untuk reflektansi tinggi hasilnya pada
ruang serbaguna adalah 107 lux. Untuk itu dapat disimpulkan bahwa tingkat pencahayaan
untuk tipe J1S1 (bukaan tipe eksisting dan shading device 2 layer) yang lebih tinggi
kinerjanya adalah tipe warna dengan reflektansi tinggi dan material bertekstur licin. Namun
pada hasil untuk tipe tersebut pun masih dibawah standar yang telah ditentukan, untuk itu
pada ruangan ini memang dibutuhkan modifikasi bukaan berupa penambahan bukaan dari

6% menjadi 43%.
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Tabel 4.67 Hasil Modifikasi Warna dan Material Lantai 8

Tipe Modifikasi Rata-Rata Tingkat Pencahayaan (lux) Prosentase
Kinerja
09.00 12.00 15.00
J1S1 46 lux 59 lux 37 lux 24%
J1S1 reflektansi rendah 46 lux 59 lux 37 lux 24%
J1S1 reflektansi tinggi 84 lux 107 lux 69 lux 43%

Berdasarkan simulasi yang telah dilakukan pada tipe modifikasi J1S1 dan J2S2, maka
dapat disimpulkan bahwa untuk tipe J2S2 (bukaan modifikasi dan shading device 3 layer)
warna dan material yang sesuai adalah warna dengan reflektansi rendah dan material
bertekstur kasar. Sedangkan untuk tipe J1S1 (bukaan eksisting dan shading device 2 layer)
warna dan material belum ada yang sesuai, karena memang prosentase bukaan terlalu kecil

dibandingkan dimensi ruangan yang besar.
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4.8.3 Light Shelf, Warna, dan Material

Simulasi dengan variabel light shelf, warna, dan material juga dilakukan untuk
mengetahui strategi manakah yang paling sesuai untuk mengoptimalkan kinerja
pencahayaan alami pada kantor Plasa Telkom Blimbing Malang. Dengan melakukan
simulasi dari ketiga variabel yang digunakan, maka yang akan berubah hanya interior
bangunannya saja. Sedangkan selubung bangunan tidak akan berubah, sehingga eksterior
bangunan teteap seperti kondisi eksisting.
1. Rekomendasi Desain Lantai 2

Simulasi ruang kantor lantai 2 menggunakan bukaan kondisi eksisting, yaitu dengan
prosentase bukaan 33% dari keseluruhan luas dinding. Lebar /ight shelf yang digunakan
sebesar 0,5 meter dan diletakkan di ketinggian 2,5 meter dari lantai. Warna pada dinding,
lantai, dan plafond yang digunakan adalah warna dengan reflektansi rendah, untuk
materialnya adalah material bertekstur kasar. Pada pagi hari diketahui hasil tingkat
pencahayaan yang dihasilkan adalah 314 lux, siang hari 401 lux, dan sore hari 256 lux.
Berdasarkan standar yang digunakan, standar tingkat pencahayaan untuk ruang kantor
sebesar 350 lux, untuk itu dapat dilihat hasil tingkat pencahayaan baik pada pagi, siang
maupun sore hari sudah sesuai standar yang ada. Prosentase kinerja dari strategi dengan

ketiga variabel yang ditentukan juga sudah mendekati optimal, yaitu sebesar 83%.

Tabel 4.70 Hasil Modifikasi Interior Lantai 2

Ruang Kantor Lantai 2
09.00 12.00 15.00
Hasil Pengukuran 314 lux 401 lux 256 lux
Prosentase Kinerja 90% 85% 73%

Berdasarkan simulasi dengan variabel /ight shelf, warna, dan material dapat disimpulkan
bahwa tingkat pencahayaan untuk lantai 2 dapat optimal dan sesuai standar apabila terdapat
light shelf dengan lebar 0,5 meter, penggunaan warna dengan reflektansi rendah dan material
bertekstur kasar pada interiornya. Dengan menerapkan strategi ini maka selubung bangunan

dapat dipertahankan sesuai kondisi eksisting.
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2. Rekomendasi Desain Lantai 6

Pada simulasi ruang kantor lantai 6 bukaan yang digunakan adalah bukaan eksisting,
yaitu dengan prosentase bukaan 56% dari keseluruhan luas dinding. Light shelf yang
digunakan memiliki lebar 0,5 meter dan diletakkan di ketinggian 2,5 meter dari lantai. Sama
halnya dengan lantai 2, warna pada dinding, lantai, dan plafond yang digunakan adalah
warna dengan reflektansi rendah. Dan untuk materialnya adalah material dengan tekstur
kasar. Dari hasil simulasi diketahui tingkat pencahayaannya pada pagi hari sebesar 316 lux,
siang hari 404 lux, dan sore hari 258 lux. Berdasarkan standar yang digunakan, standar
tingkat pencahayaan untuk ruang kantor sebesar 350 lux. Oleh karena itu, hasil tingkat
pencahayaan ruang kantor lantai 6 baik pada pagi, siang maupun sore hari sudah sesuai
standar yang ada. Prosentase kinerja dengan strategi ini juga sudah mendekati 100%, yaitu

sebesar 83%.

Tabel 4.72 Hasil Modifikasi Interior Lantai 6

Ruang Kantor Lantai 6
09.00 12.00 15.00
Hasil Pengukuran 316 lux 404 lux 258 lux
Prosentase Kinerja 90% 85% 74%

Dari hasil simulasi dengan variabel /light shelf, warna, dan material dapat
disimpulkan bahwa tingkat pencahayaan untuk lantai 6 dapat optimal dan sesuai standar
apabila terdapat /ight shelf dengan lebar 0,5 meter, penggunaan warna reflektansi rendah dan
material dengan tekstur kasar pada dinding, lantai, dan plafond. Dengan menerapkan strategi

ini maka selubung bangunan dapat dipertahankan sesuai kondisi eksisting.
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3. Rekomendasi Desain Ruang Rapat Lantai 8

Pada simulasi ruang rapat lantai 8 dengan bukaan eksisting yang prosentase
bukaannya hanya 13% dari keseluruhan luas dinding, pada masing-masing sisi
menggunakan /ight shelf dengan lebar 0,5 meter dan diletakkan di ketinggian 2,5 meter dari
lantai. Untuk warna pada dinding, lantai, dan plafond yang digunakan adalah warna dengan
reflektansi tinggi, sedangkan materialnya adalah material bertekstur licin. Dari hasil simulasi
diketahui tingkat pencahayaannya pada pagi hari pada masing-masing ruang sebesar 237
lux, siang hari 303 lux da 302 lux, dan sore hari 193 lux. Berdasarkan standar yang
digunakan, standar tingkat pencahayaan untuk ruang rapat sebesar 300 lux. Oleh karena itu,
hasil tingkat pencahayaan ruang rapat lantai 8 pada ketiga periode waktu yang ditentukan
sudah sesuai standar yang ada. Prosentase kinerja dengan strategi ini juga sudah mendekati

100%, yaitu sebesar 81%.

Tabel 4.74 Hasil Modifikasi Interior Lantai 8

Ruang Rapat Lantai 8
09.00 12.00 15.00
Hasil Pengukuran 237 lux ‘ 237 lux | 303 lux ‘ 302 lux | 193 lux ‘ 193 lux
Prosentase Kinerja 79% 99% 64%

Selain menggunakan bukaan eksisting pada simulasi ruang rapat lantai 8, dilakukan
juga simulasi dengan bukaan modifikasi. Simulasi ini dilakukan karena prosentase bukaan
pada lantai 8 yang terlalu sedikit dibandingkan dengan besaran ruang saat partisi pada tiap
tepi ruangan dibuka dan beralih fungsi menjadi ruang serbaguna/aula. Prosentase bukaan
masing-masing ruang rapat yang awalnya 13% diperbesar menajdi 24% dari keseluruhan
luasan dinding. Light shelf yang digunakan memiliki lebar sebesar 0,5 meter dan diletakkan
di ketinggan 2,5 meter dari lantai. Untuk warna pada dinding, lantai, dan plafond yang
digunakan adalah warna dengan reflektansi rendah, sedangkan materialnya adalah material
bertekstur kasar. Dari hasil simulasi diketahui tingkat pencahayaannya pada pagi hari pada
masing-masing ruang sebesar 253 lux dan 251 lux, siang hari 323 lux da 321 lux, dan sore
hari 206 lux dan 205 lux. Berdasarkan standar yang digunakan, standar tingkat pencahayaan
untuk ruang rapat sebesar 300 lux. Oleh karena itu, hasil tingkat pencahayaan ruang rapat
lantai 8 pada ketiga periode waktu yang ditentukan sudah sesuai standar yang ada.

Prosentase kinerja dengan strategi ini juga sudah mendekati 100%, yaitu sebesar 82%.
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Tabel 4.75 Hasil Modifikasi Interior Lantai 8

Ruang Rapat Lantai 8
09.00 12.00 15.00
Hasil Pengukuran 253 lux | 251 lux | 323 lux [ 321 lux | 206 lux | 205 lux
Prosentase Kinerja 84% 93% 69%

Dari hasil simulasi dengan variabel /light shelf, warna, dan material dapat
disimpulkan bahwa tingkat pencahayaan untuk lantai 8 dapat optimal dan sesuai standar baik
menggunakan bukaan eksisting maupun bukaan modifikasi. Untuk penggunaan bukaan
eksisting, kinerja pencahayaan dapat optimal apabila terdapat light shelf dengan lebar 0,5
meter, penggunaan warna reflektansi tinggi dan material dengan tekstur licin pada
interiornya. Sedangkan untuk penggunaan bukaan modifikasi, kinerja pencahayaan dapat
optimal apabila terdapat light shelf dengan lebar 0,5 meter, penggunaan warna dengan
reflektansi rendah dan material bertekstur kasar pada interiornya. Untuk hasil kinerjanya,
apabila dibandingkan dari prosentasenya maka penggunaan bukaan modifikasi lebih tinggi
dibandingkan dengan modifikasi eksisting. Hal tersebut dapat dikarenakan prosentase

bukaan modifikasi yang lebih mendekati standar dibandingkan dengan bukaan eksisting.
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4. Rekomendasi Desain Ruang Serbaguna/Aula Lantai 8

Pada simulasi ruang serbaguna lantai 8 dengan bukaan eksisting yang prosentase
bukaannya hanya 6% dari keseluruhan luas dinding, /ight shelf yang digunakan memiliki
lebar sebesar 0,5 meter dan diletakkan di ketinggian 2,5 meter dari lantai. Untuk warna pada
dinding, lantai, dan plafond yang digunakan adalah warna dengan reflektansi tinggi,
sedangkan materialnya adalah material bertekstur licin. Berdasarkan hasil simulasi diketahui
tingkat pencahayaannya pada pagi hari adalah 85 lux, siang hari 109 lux, dan sore hari 70
lux. Berdasarkan standar yang digunakan, standar tingkat pencahayaan untuk ruang
serbaguna sebesar 200 lux. Sehingga untuk ruang serbaguna lantai 8 pada pagi hari dan sore
hari masih jauh di bawah standar, prosentase kinerja dengan strategi ini juga masih jauh dari

optimal karena hanya 44%.

Tabel 4.77 Hasil Modifikasi Interior Lantai 8
Ruang Serbaguna Lantai 8

09.00 12.00 15.00
Hasil Pengukuran 85 lux 109 lux 70 lux
Prosentase Kinerja 42% 55% 35%

Selain menggunakan bukaan eksisting dilakukan juga simulasi dengan bukaan
modifikasi. Simulasi ini dilakukan karena prosentase bukaan pada lantai 8 yang terlalu
sedikit dibandingkan dengan besaran ruang. Prosentase bukaan masing-masing ruang
serbaguna yang awalnya 6% diperbesar menjadi 43% dari keseluruhan luasan dinding. Light
shelf'yang digunakan memiliki lebar sebesar 0,5 meter dan diletakkan di ketinggan 2,5 meter
dari lantai. Untuk warna pada dinding, lantai, dan plafond yang digunakan adalah warna
dengan reflektansi rendah, sedangkan materialnya adalah material bertekstur kasar. Dari
hasil simulasi diketahui tingkat pencahayaannya pada pagi hari sebesar 187 lux, siang hari
238 lux, dan sore hari 152 lux. Berdasarkan standar yang digunakan, standar tingkat
pencahayaan untuk ruang serbaguna adalah 200 lux. Oleh karena itu, hasil tingkat
pencahayaan ruang rapat serbaguna 8 pada ketiga periode waktu yang ditentukan sudah
sesuai standar yang ada. Prosentase kinerja dengan strategi ini juga sudah mendekati

optimal, yaitu sebesar 90%.
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Tabel 4.78 Hasil Modifikasi Interior Lantai 8

Ruang Serbaguna Lantai 8

09.00 12.00 15.00
Hasil Pengukuran 187 lux 238 lux 152 lux
Prosentase Kinerja 94% 88% 88%

Dari hasil simulasi dengan ketiga variabel interior yang telah ditentukan, dapat
disimpulkan bahwa tingkat pencahayaan untuk lantai 8 dapat optimal dan sesuai apabila
menggunakan bukaan modifikasi. Untuk penggunaan bukaan eksisting, kinerja pencahayaan
belum dapat optimal walaupun warna yang digunakan sudah bereflektansi tinggi dan
material bertekstur licin. Hal tersebut dikarenakan dimensi ruangan yang besar namun
bukaan hanya terdapat di sisi barat daya dan timur laut. Sedangkan untuk penggunaan
bukaan modifikasi, kinerja pencahayaan dapat optimal apabila terdapat light shelf dengan
lebar 0,5 meter, penggunaan warna dengan reflektansi rendah dan material bertekstur kasar
pada interiornya. Untuk itu pada ruang serbaguna lantai 8, apabila ingin menggunakan

modifikasi pada interiornya harus mmperbesar bukaannya sehingga cahaya matahari dapat

masuk dari sisi lain juga.
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Dari tabulasi rekomendasi lantai 2 disimpulkan bahwa rekomendasi desain dapat
melalui berbagai strategi, baik eksterior, interior maupun interior-eksterior. Apabila dilihat
dari kinerja dan hasil tingkat pencahayaannya maka yang paling sesuai adalah rekomendasi
eksterior dan rekomendasi interior. Namun untuk rekomendasi eksterior, pada penyebaran
cahaya di dalam ruangan tidak sebagus rekomendasi interior. Hal itu karena pada
rekomendasi inteiror terdapat /ight shelf yang memang dapat meratakan distribusi cahaya di
dalam ruangan. Selain itu apabila menggunakan rekomendasi interior maka bentuk
bangunan dilihat dari selubungnya tetap seperti kondisi eksisting (tidak mengalami
perubahan selubung).

Untuk rekomendasi lantai 6 berdasarkan tabulasi yang dilakukan, rekomendasi desain
pada lantai ini juga dapat melalui berbagai macam strategi. Namun apabila dilihat dari
tingkat pencahayaan dan kinerja yang dihasilkan maka yang paling mendekati optimal
adalah rekomendasi ekesterior-interior dengan /ight shelf dan rekomendasi interior. Hal
tersebut dapat dikarenakan rekomendasi desain yang sama-sama menggunakan /ight shelf,
sehingga sinar matahari langsung yang masuk ke dalam ruangan dapat terhalangi dan
kualitas cahaya yang masuk lebih baik. Selain itu distribusi cahaya di dalam ruangan pun
akan lebih baik dibandingkan dengan tipe rekomendasi lainnya. Untuk rekomendasi interior
tidak akan terjadi perubahan pada selubung bangunannya, berbeda dengan rekomendasi
eksterior-interior yang memang menggunakan shading device di selubung bangunannya.

Pada ruang rapat lantai 8 maupun ruang serbaguna lantai 8 rekomendasi yang paling
sesuai dilihat dari kinerja dan tingkat pencahayaannya adalah tipe rekomendasi eksterior dan
rekomendasi interior. Pada kedua tipe modifikasi membutuhkan perubahan pada bukaannya,
hal tersebut karena bukaan yang memang sangat kurang sehingga hasil tingkat pencahayaan
akan di bawah standar. Namun dengan penambahan bukaan pada sisi-sisi yang lain maka
selubung bangunan pada lantai 8 menjadi identik dengan selubung lantai 2-7. Tetapi untuk
rekomendasi eksterior selubungnya terdapat shading device sehingga bentuk bangunan
terlihat berbeda, berbeda dari rekomendasi interior yang tidak terdapat shading device pada

selubung bangunannya.
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4.10Kerangka Pemikiran

Gambar 4.98 Kerangka Pemikiran BAB IV

HASIL DAN

PEMBAHASAN

A

y

ANALISIS TAPAK

AW~

IDENTIFIKASI BANGUNAN
Identifikasi Bentuk Ruangan
Identifikasi Fungsi Ruangan
Identifikasi Bukaan
Identifikasi Non-Teknis

\ 4

1. Zona B Lantai 2
2. Zona A Lantai 6
3. Zona A Lantai 8

ANALISIS LANTAI YANG DITELITI

v

Zona B Lantai 2
Zona A Lantai 6

B

REKOMENDASI DESAIN

Zona A Lantai 8 (ruang rapat)
Zona A Lantai 8 (ruang serbaguna)

\ 4

TAHAPAN SIMULASI EKSPERIMENTAL
1. Bukaan & Shading Device
2. Shading Device & Light Shelf
3. Shading Device & Warna dan Material
4. Light Shelf & Warna dan Material




